LAPORAN PENYELENGGARAAN

PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN SOLOK




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji dan Syukur senantiasa kita ucapkan kehadirat Allah SWT,
karena atas limpahan Rahmat, Karunia serta Perkenaan-Nya, Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (LPPD) Kabupaten Solok Tahun
Anggaran 2022 yang merupakan amanat konstitusional telah dapat
diselesaikan.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 telah memberikan
kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dalam rangka ~meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan dan
kekhususan serta keragaman daerah dalam kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Penyampaian LPPD Kabupaten Solok pada dasarnya
mengetengahkan gambaran kinerja Pemerintah Daerah secara utuh
sepanjang tahun 2022. Gambaran kinerja tahun ini merupakan sebuah
implementasi kebijakan dalam penyelenggaraan urusan desentralisasi,
tugas pembantuan dan tugas umum pemerintahan.

Sudah pasti dengan segala keterbatasan menyebabkan belum
optimalnya beberapa hal dalam proses pencapaian target kinerja. Segala
saran, pendapat maupun kritik yang bersifat konstruktif, sangat kami
harapkan untuk meningkatkan bobot pelaksanaan tugas kami kedepan.

Akhirnya, kepada seluruh pihak yang telah membantu dan
berpartisipasi aktif dalam penyelesaian laporan ini, kami sampaikan
penghargaan dan terimakasih yang sebesar besarnya, seraya berharap,

semoga senantiasa memperoleh petunjuk serta dari Ridha Allah SWT.

Amin Ya Rabbal’alamiin.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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BAB II
CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH

2.1 Capaian Kinerja Makro

Akuntabilitas kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/ kegagalan pelaksanaan program dan
kegiatan dalam mencapai misi dan tujuan organisasi kepada pihak-pihak yang
berwenang menerima pelaporan akuntabilitas/ pemberi amanah. Akuntabilitas Kinerja
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah.

Secara umum dapat dikatan bahwa kinerja merupan suatu prestasi yang dapat
dicapai oleh Pemerintah Daerah dalam periode tertentu. Untuk mengetahui
keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi, maka seluruh aktivitas organisasi
tersebut dapat diukur, dan pengukurannya tidak semata-mata hanya kepada masukan
(input), keluaran (output) dan hasil (outcome) tetapi lebih ditekankan kepada tercapainya
sasaran dan tujuan secara efektif serta hasil program dapat dimanfaatkan.

Pengukuran persentase capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan
realisasi dengan target kinerja yang telah diperjanjikan dalam dokumen perjanjian
kinerja. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase pencapaian target
indikator kinerja tediri atas dua jenis yaitu maximize dan minimize.

A. Maximize
Rumus maximize berlaku bagi Indikator Kinerja Utama (IKU) yang menunjukkan
ekspetasi arah pencapaian realisasi indikator kinerja lebih tinggi dari nilai target yang
ditetapkan.
Realisasi
Persentase Capaian= ___ x 100
Target
B. Minimize
Rumus Minimize berlaku bagi Indikator Kinerja Utama (IKU) yang menunjukkan
ekspetasi kearah pencapaian realisasi indikator kinerja lebih rendah dari nilai target
yang ditetapkan.
Target (Realisasi - Target)

Persentase Capaian = x 100
Target

Pemerintah Kabupaten Solok menjalankan tugas pokok dan fungsinya dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Solok Nomor 4 Tahun 2021 tetang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2021-2026. Capaian target RPJMD untuk Tahun 2022
sebagaimana tergambar pada tabel berikut:

Tabel. 1
Capaian Target RPJMD Tahun 2022

Indeks Pengelolaan Keuangan Tercapai
Daerah
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No INDIKATOR KINERJA UTAMA Satuan Target Realisasi | % Capaian
2. |Indeks Infrastruktur Daerah Indeks 62,45 66,05 105,76
3. |Indeks Kualitas Lingkungan Indeks 70,50 73,02 103,57
Hidup?*)
4. | Pertumbuhan Ekonomi Persentase 3,18 4,31 135,53
5. | PDRB Perkapita (ADHK) Rupiah 26.530.000 | 26.526.660 99,99
6. | PDRB Perkapita (ADHB) Rupiah 39.010.000 39.668.150( 101,69
7. |Pengeluaran Perkapita Rupiah 10.344.000 | 10.539.000 102,35
8. | PDRB Sektor pertanian Rupiah 3.724.358 3.829.230 102,82
9. | Persentase peningkatan | Persentase 2,4 0,03 1,25
pendapatan pada Usaha Mikro dan
Kecil
10. | PDRB sektor perdagangan Rupiah 1.196.292 1.223.140 102,24
11. [ Kontribusi sektor pariwisata | Persentase 0,80 0,82 102,5
terhadap PDRB
12. | Tingkat Pengangguran Terbuka Persentase 4,53 5,89 69,98
13. |Indeks Reformasi Birokrasi Indeks B (60,20) B (60,42) 100,37
14. | Nilai Akuntabilitas Kinerja Kategori B (69,00) B (66,95) 97,03
15. [Nilai Laporan Penyelenggaraan Nilai 3,16 - -
Pemerintah Daerah
16. [ Opini BPK Opini WTP WTP Tercapai
17. | Indeks Profesionalitas ASN Indeks 62 45,80 73,87
18. | Level Maturitas SPIP Level 3 3 Tercapai
19 [ Nilai Sistem Pemerintahan Indeks 2,5 3,12 124,8
Berbasis Elektronik (SPBE)
20. | Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Indeks 3,45 3,39 98,26
21. | Indeks Inovasi Daerah Indeks 62 54 87,1
22. | Indeks Pembangunan Manusia Indeks 69,99 70.02 100.04
23. | Angka Rata-Rata Lama Sekolah Tahun 7,90 7,89 99,87
24. | Harapan Lama Sekolah Tahun 13,7 13,30 97,08
25. | Angka Kelahiran Total (TFR) Angka 2,63 2,12 119,39
26. | Indeks Pembangunan Gender Indeks 96,38 96,19 99,80
27. | Usia Harapan Hidup Tahun 69.01 69.19 100.26
28. | Persentase Penduduk Miskin Persentase 7,31 7,12 102,59
29. | Indeks Desa Membangun Indeks 0,678 0,691 101,92

Berdasarkan Tabel 1 di atas dilihat bahwa capaian kinerja Pemerintah Kabupaten
Solok pada Tahun 2022 dari 29 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah ditetapkan, 15
Indikator melebihi target dari 100%, 3 Indikator tercapai dan 10 Indikator tidak

mencapai target serta 1 Indikator belum diketahui hasilnya.
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Masing-masing Indikator Kinerja Utama Kabupaten Solok Tahun 2021 dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. INDEKS PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah yang selanjutnya disingkat IPKD
adalah satuan ukuran yang ditetapkan berdasarkan seperangkat dimensi dan
indikator untuk menilai kualitas kinerja tata kelola keuangan daerah yang efektif,
efisien, transparan, dan akuntabel dalam periode tertentu.

Pengukuran indeks pengelolaan keuangan daerah dilakukan berdasarkan 6
dimensi IPKD dengan tahapan sebagai berikut:
Dimensi 1: Kesesuaian dokumen perencanaan dan penganggaran
Dimensi 2: Pengalokasian anggaran belanja dalam APBD
Dimensi 3: Transparansi pengelolaan keuangan daerah
Dimensi 4: Penyerapan anggaran
Dimensi 5: Kondisi keuangan daerah
Dimensi 6: Opini BPK

Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah dapat diukur dengan formulasi sebagai
berikut:
TOTAL INDEKS IPKD = Dimensi 1 + Dimensi 2 + Dimensi 3 + Dimensi 4 +
Dimensi 5 + Dimensi 6
atau

TOTAL INDEKS IPKD = D.1 + D.2 +D.3 + D.4 + D.5 + D.6

Dimana:

1. D.1 = Kesesuaian dokumen perencanaan dan penganggaran
2. D.2 = Pengalokasian anggaran belanja dalam APBD

3. D.3 = Transparansi pengelolaan keuangan daerah

4. D.4 = Penyerapan anggaran

5. D.5 = Kondisi keuangan daerah

6. D.6 = Opini BPK

I. Indeks Dimensi 1 = Skor rata-rata x bobot

Dimana:
1. D.1.1 = Kesesuain nomenklatur program RPJMD dan RKPD, memperoleh
hasil pengukuran = 0.000

2.D.1.2 = Kesesuain nomenklatur program RKPD dan KUA-PPAS,
memperoleh hasil pengukuran = 0.000
3.D.1.3 = Kesesuain nomenklatur program KUA-PPAS dan APBD,

memperoleh hasil pengukuran = 0.006
4. D.1.4 = Kesesuain pagu program RKPD dan KUA-PPAS, memperoleh hasil
pengukuran = 0.000
5. D.1.5 = Kesesuain pagu program KUA-PPAS dan APBD, memperoleh hasil
pengukuran = 0.003
6. Bobot = 15
Jadi: Indeks D.1 = Skor rata-rata x bobot
D.1=D.1.1+D.1.2+D.1.3+D.14+D.1.5 x 15
5
D.1 =0.000 + 0.000 + 0.006 + 0.000 + 0.003 x 15
5

D.1=0.025

530



II.

III.

IV.

VI.

Indeks Dimensi 2 = Skor rata-rata x bobot

Dimana:

1. D.2.1 = Alokasi jumlah belanja untuk fungsi pendidikan, memperoleh hasil
pengukuran =1

2. D.2.2 = Alokasi jumlah belanja untuk fungsi kesehatan, memperoleh hasil
pengukuran = 1

3. D.2.3 = Alokasi jumlah belanja untuk infrastruktur yang langsung dalam
alokasi dana transfer, memperoleh hasil pengukuran = 1

4. D.2.4 = Alokasi jumlah belanja untuk memenuhi Standar Pelayanan
Minimal, memperoleh hasil pengukuran = 0.7241

5. Bobot = 20

Jadi: Indeks D.2 = Skor rata-rata x bobot
D.2=D.2.1 +D.2.2+D.2.3+D.24+D.2.5 x 20

4

D2=1+1+1+0.7241 x 20

4

D.2 = 18.6207

Indeks Dimensi 3 = Skor rata-rata x bobot

Dimana:

1. D.3.1 = Ketepatan waktu, memperoleh hasil pengukuran = 0

2. D.3.2 = ketersediaan /keteraksesan, memperoleh hasil pengukuran = 0
3. Bobot = 15

Jadi: Indeks D.3 = Skor rata-rata x bobot
D.3 = D.3.1 /29 +D.3.2 /29 x 15

D.

2

3 =0/29+0/29 x 15
2

D3 =0

Indeks Dimensi 4 = Skor rata-rata x bobot

Dimana:

1.

2.

3.

4.

5

D.4.1 = Penyerapan anggaran belanja operasional, memperoleh hasil
pengukuran = 1

D.4.2 = Penyerapan anggaran belanja modal, memperoleh hasil
pengukuran = 1

D.4.3 = Penyerapan anggaran belanja tidak terduga, memperoleh hasil
pengukuran = 0

D.4.4 = Penyerapan anggaran belanja transfer, memperoleh hasil
pengukuran = 1

Bobot = 20

Jadi: Indeks D.4 = Skor rata-rata x bobot
D4=D.4.1+D.42+D.4.3+D.4.4 x 20

4
D4=1+1+0+1 x 20
4
D.4= 15
Indeks Dimensi 5 = Hasil diukur berdasarkan 6 indikator kondisi

keuangan daerah mulai dari kemandirian keuangan, felksibilitas

keuangan, solvabilitas operasional, solvabilitas jangka pendek,

solvabilitas jangka panjang dan solvabilitas layanan.

Jadi Indeks D.5 = 3.8389

Indeks Dimensi 6 = skor OPINI BPK x bobot

Nilai:
1. WTP =1
2. Bobot = 15
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Jadi: Indeks D.6 = skor opini BPK x bobot
D.6 = 1 x 15
D.6 = 15
TOTAL INDEKS IPKD = D.1 + D.2 + D.3 + D.4 + D.5 + D.6
= 0.0251 + 18.6207 + O +15 + 3.8389 + 15
= 52.4847
= PERLU PERBAIKAN (B)
Hasil penilaian dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu:
1. Kategori A: Baik
2. Kategori B: Perlu Perbaikan
3. Kategori C: Sangat Perlu Perbaikan

A. PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN INI.

Realisasi pencapaian meningkatnya anggaran maksimal kebutuhan

masyarakat dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1.1

Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah

Indeks Pengelolaan Keuangan
Daerah

Sumber: IPKD BPP Kemendagri. 2022

C B Tercapai

Berdasarkan table 1.1 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
tahun 2022 tercapai, dimana pada tahun 2022 target Indeks Pengelolaan
Keuangan Daerah dengan nilai C dan terealisasi nilai B dengan capaian
kinerja Tercapai atau melebihi target.

B. PERBANDINGAN ANTARA TARGET, REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN
KINERJA TAHUN INI DENGAN TAHUN LALU SERTA TARGET JANGKA
MENENGAH YANG TERDAPAT DALAM RPJMD.

Tabel 1.2

Perkembangan Meningkatnya Anggaran Maksimal Kebutuhan Masyarakat

<. . Tahun 2026 (Target
0,
N | Indikator Realisasi Capaian (%) akhir RPJMD)
o | Kinerja | ;400 | 2021 | 2022 | 2020 | 2021 | 2022 | Target Cag,z;a“
1. | Indeks B B B Tercap | Tercap | Tercap A Belum
Pengelola ai ai ai tercapai
an
Keuangan
Daerah

Sumber: IPKD BPP Kemendagri/ 2022
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa realisasi Indeks Pengelolaan
Keuangan Daerah jika dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya
selalu mendapatkan nilai yang memuaskan yaitu nilai B, dan jika capaian
kinerja dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya tercapai serta jika
realisasi tahun ini dibandingkan dengan target RPJMD (tahun 2026) yaitu

nilai A maka capaian kinerja belum tercapai.
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PERBANDINGAN ANTARA REALISASI KINERJA TAHUN INI DENGAN
STANDAR NASIONAL, PROVINSI DAN/ATAU KABUPATEN/KOTA DI
SUMATERA BARAT.

Perbandingan Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Solok
dengan Provinsi Sumatera Barat dan Nasional dapat digambarkan pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1.3

Perbandingan Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah

No

Indikator Kinerja Provinsi Kabupaten Solok

Indeks Pengelolaan

Keuangan Daerah B B

Sumber: IPKD BPP Kemendagri/ 2022

Dari tabel 1.3 dapat dijelaskan bahwa Indeks Pengelolaan Keuangan
Daerah yang diperoleh oleh Provinsi Sumatera Barat bernilai B dan Indeks
Pengelolaan Keuangan Daerah yang diterima oleh Kabupaten Solok bernilai
B.

ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAU PENINGKATAN KINERJA.

Tercapainya target Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten
Solok tahun 2022 disebabkan oleh:

1. Kesesuaian Dokumen Perencanaan dan Penganggaran, didukung
dengan:

a. Kesesuaian nomenklatur program RPJMD dan RKPD dilakukan
dengan memperhatikan nomenklatur program yang tercantum
antara dokumen RPJMD dan RKPD.

b.  Kesesuaian nomenklatur program RKPD dan KUA-PPAS dilakukan
dengan memperhatikan nomenklatur program yang tercantum
antara dokumen RKPD dan KUA-PPAS.

c. Kesesuaian nomenklatur program KUA-PPAS dan APBD dilakukan
dengan memperhatikan nomenklatur program yang tercantum
antara dokumen KUA-PPAS dan APBD.

d. Kesesuaian pagu program RKPD dan KUA-PPAS dilakukan dengan
memperhatikan kesesuainan antara pagu per program yang
tercantum antara dokumen RKPD dan KUA-PPAS.

e. Kesesuaian pagu program KUA-PPAS dan APBD dilakukan dengan
memperhatikan kesesuainan antara pagu per program yang
tercantum antara dokumen KUA-PPAS dan APBD.

2. Pengalokasian Anggaran Belanja dalam APBD, didukung dengan:
a. Mengalokasikan belanja fungsi pendidikan 35.26% dari APBD.
b.  Mengalokasikan belanja fungsi kesehatan 14.44% dari APBD.
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c. Mengalokasikan jumlah belanja infrastruktur yang langsung dalam
alokasi dana transfer 36.33% dari dana transfer umum.

3. Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah, didukung dengan:

a. Dokumen pengelolaan keuangan daerah disajikan dalam situs
jaringan sistem informasi pemerintahan.

b. Dokumen pengelolaan keuangan daerah telah diakses atau
diunduh secara umum dan terbuka untuk publik melalui situs
jaringan sistem informasi pemerintahan.

4.  Penyerapan Anggaran, didukung dengan:

Data penyerapan anggaran diambil dari Laporan Realisasi Anggaran

(LRA). Penyerapan anggaran mencakup indikator yang disesuaikan

dengan struktur anggaran dalam APBD sesuai PP No. 12 Tahun 2019,

meliputi penyerapan:

. Anggaran belanja operasional

o Anggaran belanja modal

o Anggaran belanja tidak terduga

. Anggaran belanja transfer
5. Kondisi Keuangan Daerah, didukung dengan:

a. Kemandirian keuangan

b. Fleksibilias keuangan

C. Solvabilitas operasional

d. Solvabilitas jangka pendek

e. Solvabilitas jangka panjang

f. Solvabilitas layanan
6. Opini Badan Pemeriksaan Keuangan, didukung dengan keberhasilan

perolehan Opini WTP lebih dari 3 tahun terakhir secara berturut-turut.

Rencana tindak lanjut yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan
Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Solok adalah:

ANALISIS ATAS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN SUMBER
DAYA.

Efisiensi dan efektifitas sumber daya yang digunakan untuk pencapaian
target Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Solok pada tahun
2022 Badan Keuangan Daerah didukung oleh program, kegiatan dan sub
kegiatan yang dilaksanakan oleh Bidang Perencanaan Anggaran Daerah dan
Bidang Pengelolaan Pendapatan Daerah dan didukung oleh sumber daya
manusia, sumber daya waktu serta sarana dan prasarana yang ada.

Untuk sumber daya manusia Badan Keuangan Daerah didukung oleh
ASN dan THL yaitu Bidang Perencanaan Anggaran Daerah 8 orang ASN dan
5 orang THL, Bidang Pengelolaan Pendapatan Daerah 12 orang ASN dan 6

orang THL. Untuk sarana dan prasarana didukung oleh kendaraan roda
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empat dan kendaraan roda dua. Untuk pencapai kinerja Indeks Pengelolaan
Keuangan Daerah ini persentase anggaran yang digunakan sebesar 82,13%.
Tabel 1.4
Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Anggaran

Indikator Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah

IKU Kinerja Keuangan
Target | Realisa | Capaia Pagu Realisasi Capaian
si n

Indeks 4.380.357.400| 3.637.202.817| 83,03%
Pengelolaan C B Tercapa Rata-rata capaian 83,03%
Keuangan i
Daerah
Tingkat Efisiensi: (%capaian keuangan — 100 %) 16,97%
Tingkat Efektivitas: ( Capaian kinerja: Capaian Keuangan) x 100% 120,43%

Efisiensi dan Efektifitas sumber daya yang digunakan untuk pencapaian
opini Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah pada tahun 2022 didukung oleh
sumber daya manusia, sumber daya waktu dan sumber daya anggaran serta
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada. Dengan capaian kinerja
Tercapai atau 100% dengan penyerapan anggaran 83.03% maka terjadi
efisiensi sumber daya keuangan sebesar 16,97% dan tingkat efektifitas
120,43%.

F. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN PENUNJANG PENCAPAIAN TARGET
KINERJA.
Program dan kegiatan serta anggaran untuk mencapai target Indeks
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Solok adalah sebagai berikut:
Tabel .1.4
Realisasi Anggaran Program dan Kegiatan Tahun 2022
No. Program/Kegiatan Pagu Dana Realisasi Ca:zz;an
PROGRAM PENGELOLAAN
A KEUANGAN DAERAH 2.800.478.100,00 | 2.319.349.737,00 82.82
Kegiatan Koordinasi dan
I | penyusunan rencana 2.249.637.100,00 | 1.910.009.162,00 84.90
anggaran daerah
Kegiatan Pengelolaan data
implementasi sistem
informasi pemerintah 550.841.000,00 409.340.575,00 74.31
II .
daerah lingkup keuangan
daerah
B | PROGRAM PENGELOLAAN 1.579.879.300,00 | 1.317.853.080,00 81.43
PENDAPATAN DAERAH
. Kegiatan Pengelolaan 1.162.216.249,00 | 1.515.844.249,00 81.43
Pendapatan Daerah
Jumlah 4.380.357.400 3.637.202.817 83,03
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G. RENCANA TINDAK LANJUT PENINGKATAN.

Rencana tindak lanjut yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan

Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Solok adalah:

1.

Meningkatkan Kesesuaian Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

dengan cara:

a. Memperhatikan nomenklatur program yang tercantum antara
dokumen RPJMD dan RKPD.

b. Memperhatikan nomenklatur program yang tercantum antara
dokumen RKPD dan KUA-PPAS.

c. Memperhatikan nomenklatur program yang tercantum antara
dokumen KUA-PPAS dan APBD.

d. Memperhatikan kesesuainan antara pagu per program yang
tercantum antara dokumen RKPD dan KUA-PPAS.

e. Memperhatikan kesesuainan antara pagu per program yang
tercantum antara dokumen KUA-PPAS dan APBD.

Untuk lebih mengupayakan Pengalokasian Anggaran Belanja dalam

APBD, dengan cara:

a. Mengalokasikan jumlah belanja untuk fungsi pendidikan minimal
20 % dari APBD.

b.  Mengalokasikan jumlah belanja untuk fungsi kesehatan minimal
10 % dari APBD.

c. Mengalokasikan jumlah belanja untuk infrastruktur yang langsung
dalam alokasi dana transfer minimal 25 % dari dana transfer
umum.

d. Mengalokasikan belanja untuk memenuhi Standar Pelayanan
Minimal.

Untuk mengoptimalkan Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah,

dengan cara:

a. Mengupayakan agar dokumen pengelolaan keuangan daerah
disajikan dalam situs jaringan sistem informasi pemerintahan.

b. Mengupayakan agar dokumen pengelolaan keuangan daerah
diakses atau diunduh secara umum dan terbuka untuk publik
melalui situs jaringan sistem informasi pemerintahan.

Memaksimalkan pelaksanaan kegiatan yang mempengaruhi penyerapan

anggaran.

Mengusahakan semaksimal mungkin untuk meningkatkan Kondisi

Keuangan Daerah dengan cara meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

(PAD).

Mempertahankan kualitas opini WTP dari Badan Pemeriksaan

Keuangan dengan cara menyampaikan Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah (LKPD) tepat waktu.
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2. INDEKS INFRASTUKTUR DAERAH

A.

Pengertian indikator dan formulasi indikator
PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN INI.
Realisasi pencapaian meningkatnya anggaran maksimal kebutuhan
masyarakat dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:
Tabel. 2.1

Indeks Infrastuktur Daerah

Indeks Infrastuktur Daerah

62,45 66,05 105,76

Sumber: Dinas PUPR, Dinas PRKPP dan Dinas LH

Berdasarkan tabel 2.1 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
Tahun 2022 tercapai, dimana pada Tahun 2022 target Indeks Infrastruktur
Daerah sebesar 62,45 dan terealisasi sebesar 66,05 dengan capaian kinerja
sebesar 105,76 %.

PERBANDINGAN ANTARA TARGET, REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN
KINERJA TAHUN INI DENGAN TAHUN LALU SERTA TARGET JANGKA
MENENGAH YANG TERDAPAT DALAM RPJMD.

Tabel. 2.2
Perkembangan Meningkatnya Anggaran Maksimal Kebutuhan Masyarakat
<. . Tahun 2026 (Target
0,

N | Indikator e Capaian (%) akhir RPJMD)
o | Kinema | ;5500 | 2021 | 2022 | 2020 | 2021 | 2022 | Target Caff,/ao;a“

Indeks
. | Infrastukt | NA | 6843 | 66,05 | Na | ['UT 1997 6714 | 0837

ur Daerah

Sumber: Dinas PUPR, Dinas PRKPP dan Dinas LH

Berdasarkan tabel 2.2 dapat dilihat bahwa Realisasi Indeks Infrastuktur
Daerah tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa
tahun terakhir mengalami penurunan dan untuk capaian kinerja tahun ini
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa tahun terakhir
mengalami penurunan sebesar 5,35%, adapun penyebab penurunannya
karena persentase infratruktur dasar rendah, serta jika realisasi tahun ini
dibandingkan dengan target akhir RPJMD (tahun 2026) sebesar 67,14 maka
capaian kinerja sebesar 98,37%.

ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAU PENINGKATAN KINERJA

Tercapainya target Indeks Infrastuktur Daerah Kabupaten Solok tahun
2022 disebabkan oleh:

a. Tersedianya SDM yang sudah cukup memadai sebagai pendukung
pelaksanaan program kerja.
b.  Kualitas aparatur dilihat dari tingkat pendidikannya sudah cukup baik

(rata-rata berpendidikan sarjana).
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Adanya struktur organisasi yang cukup jelas pembagian tugas dari
masing-masing bidang.

Adanya koordinasi dan kamunikasi yang terjalin baik diantara masing-
masing unit/bidang organisasi;

Program kerja berpedoman pada Tupoksi yang jelas, SOP dan SPM serta
petunjuk operasional yang dapat dipahami segenap aparatur yang
berdedikasi dan memiliki integritas serta dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab

Tercapainya target indikator Ketaatan terhadap tata Ruang tahun 2022
adalah sering dilakukannya sosialisasi kepada seluruh camat, wali
nagari se kabupaten solok mengenai ketaatan terhadap tata ruang dan
tingginya kesadaran masyarakat akan mantaati aturan tata ruang yang
berlakuBukit dukung (foto atau dokumen lainnya)

Peraturan Bupati Nomor 11 tahun 2022 tentang bantuan rehabilitasi
rumah dan pembangunan rumah bencana baru terbit pada triwulan ke-
3.

Belum terbitnya SK Bupati Solok kebencanaan daerah.

Kriteria bantuan rehabilitasi rumah dan pembangunan baru yang
terdapat dalam peraturan Bupati belum ada yang memenuhi
persyaratan

Bukit dukung

Berdasarkan laporan Pelaksanaan kegiatan, Kabupaten solok tidak ada
rumah yang terkena relokasi program pemerintah daerah karena belum
adanya kegiatan relokasi rumah bencana yang diakomodir pada APBD
tahun 2022 pada Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan
Pertanahan.

Peraturan Bupati terkait bantuan (RTLH) terbit pada triwulan 3

Pada tahun anggaran 2022 berdasarkan kewenangan penanganan
kawasan kumuh di bawah 10 Ha yang terdapat dalam SK Nomor: 653-
389-2022 tentang penetapan lokasi lingkungan perumahan dan
permukiman kumuh di kabupaten solok, hanya terdapat satu Nagari
yang ditangani, yaitu berupa pembangunan drainase lingkungan di
Taratak Baru Palanca Nagari Salayo Tanang Bukit Sileh. Sehingga
menyebabkan target tidak tercapai. Target tahunan akan tercapai
apabila tersedia anggaran dalam penanganan kawasan kumuh yang
merupakan kewenangan kabupaten solok.Terdapat 7 indikator
kawasan kumuh berupa bangunan gedung, jalan lingkungan, drainase
lingkungan, penyediaan air minum, pengelolaan air limbah, pengelolaan

persampahan dan proteksi kebakaran.
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Tercapainya target Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di Kabupaten
Solok dimana Indeks Kualitas Air, Udara dan Tutupan Lahan mendapat
nilai baik, sehingga indeks IKLH Kabupaten Solok mandapat nilai baik
Diterbitkannya Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja yang menegaskan bahwa izin lingkungan atau Amdal sebagai
salah satu syarat pengurusan izin usaha. Selain itu juga diterbitkan
kebijakan-kebijakan lain yang mendukung upaya pencegahan
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup di Kabupaten Solok, yang
baik secara langsung dan tidak langsung sangat berperan dalam
menentukan kualitas lingkungan hidup di Kabupaten Solok. Beberapa
diantaranya sebagai berikut:

a. Regulasi terkait pengelolaan persampahan

° Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 7 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Sampah.

° Peraturan Bupati Solok Nomor 30 Tahun 2018 tentang
Kebijakan dan Strategi Daerah Dalam Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga
Kabupaten Solok Tahun 2018 — 2025.

Dengan terbitnya regulasi terkait pengelolaan persampahan di

Kabupaten Solok ada beberapa Nagari yang mengimplementasikan

regulasi tersebut ke dalam peraturan nagari seperti Nagari

Indudur, Nagari Sungai Durian, Nagari Koto Baru, Nagari Cupak

dan Nagari Saniangbaka.

b. Regulasi terkait Perlindungan dan Pengelolaan LH

e Keputusan Bupati Solok Nomor 440 — 135 - 2017, tentang
Pembentukan Pos Pengaduan dan Pelayanan Penyelesaian
Sengketa Lingkungan Hidup dan Penunjukan Tim Mediator
Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup di Kabupaten
Solok.

° Keputusan Bupati Solok Nomor 440 - 464 — 2018 tentang
Pembentukan Tim Penyusun Dokumen Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Solok .

e Keputusan Bupati Solok Nomor 440-096-2021 tanggal 11
Februari 2021 tentang Pembentukan Tim Pembina Gerakan
Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di sekolah di
Kabupaten Solok Tahun 2021.

e Keputusan Bupati Solok Nomor 440-095-2021 tanggal 11
Februari 2021 tentang Pembentukan Tim Penilai Sekolah
Adiwiyata di Kabupaten Solok Tahun 2021.

e Keputusan Bupati Solok Nomor 440-323-2021 tanggal 10
Agustus 2021 tentang Pembentukan Kelompok Kerja
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Penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Terhadap
Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Solok Tahun
2012-2031.

e Keputusan Bupati Solok Nomor 440-196-2021 tanggal 10 Mei
2021 Tentang Pembentukan Kelompok Kerja Penyusunan
Kajian Lingkungan Hidup Strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Solok Tahun 2021-
2026.

e Keputusan Bupati Solok Nomor 440-488-2020 tanggal 29
Desember 2020 tentang Pemberian Sanksi Administratif
Paksaan Pemerintah Kepada PT.Karya Usaha Aneka Tambang
Solok Selatan Indonesia.

Terkait regulasi perlindungan dan pengelolaan LH di Kabupaten
Solok semua stakeholder berperan aktif untuk
mengimplementasikan regulasi dimaksud dalam kehidupan
sehari-hari. Sekolah aktif mengikuti program Adiwiyata dimana
kegiatan ini bertujuan agar guru dan siswa menerapkan secara
sadar Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di
sekolah. Pelaku usaha secara sadar tidak melanggar aturan dalam
pengelolaan lingkungan.
Adanya fasilitasi data dan peralatan dari Provinsi Sumatera Barat
dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang
memadai terutama terkait data IKA, IKU dan IKL. Peralatan yang
difasilitasi oleh Kementerian LHK adalah alat pengukuran udara
yaitu passive sampler yang nantinya hasil pengukuran menjadi
data Indeks Kualitas Udara Kabupaten.

Baiknya fungsi koordinasi antar lembaga pengawas lingkungan

hidup dan masyarakat serta stakeholder lainnya. Perlindungan

dan pengelolaan lingkungan hidup tidak hanya menjadi tanggung
jawab Pemerintah Daerah, tapi juga menjadi tanggung jawab
stakeholder lainnya mulai dari masyarakat hingga pengusaha.

Seperti akan adanya pengaduan dari masyarakat ke DLH

Kabupaten Solok apabila adanya pelaku usaha yang mencemari

lingkungan

Semakin aktifnya pengawasan yang dilakukan terhadap pelaku

usaha dan/atau kegiatan. Fungsi pengawasan mempunyai

peranan penting dalam melakukan evaluasi terhadap izin
lingkungan yang dimiliki oleh pelaku usaha dan/atau kegiatan. Hal
ini bertujuan untuk mencegah terjadi kerusakan dan pencemaran
akibat aktivitas yang dilakukan. Seperti Pemberian Sanksi

Administratif Paksaan Pemerintah Kepada PT.Karya Usaha Aneka
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Tambang Solok Selatan Indonesia karena perusahaan mencemari
lingkungan sehingga terganggunya kualitas sungai.

f. Presentase pengurangan sampah mengalami peningkatan dari
tahun 2021 ke 2022 sebesar 7.001.79 Ton atau 12.16 %. Hal ini
disebabkan oleh semakin meningkatnya penanganan sampah
secara mandiri oleh masyarakat seperti adanya pengembangan
budidaya maggot dan pengelolaan bank sampah di beberapa
nagari. Untuk Tahun 2022 Nagari yang aktif mengembangkan
budidaya maggot adalah Nagari Cupak, Alahan Panjang, Koto
Baru, Batu Bajanjang, Tanjung Balik, Simp. Tanjung Nan Ampek,
Nagari Salimpek dan Nagari Batang Barus. Sedangkan untuk Bank
Sampah yang aktif yaitu:

o Bank Sampah Razqgana di Nagari Supayang,

o Bank Sampah Lansia Panyalakalan Kec. Kubung.

o Bank Sampah Salimpek Bersih, Nagari Salmpek Kec.
Lembah Gumanti

o Bank Sampah Rukio Bersih Koto Hilalang Kec. Kubung

o Bank Sampah Cinta Bersih Nagari Cupak Kec. Gunung
Talang

o Bank Sampah Hijau Lestari Nagari Selayo Kec. Kubung

o Bank Sampah Ka Saro Nagari Janjung Balik Kec. X Koto
Diatas

o Bank Sampah Sarasah Mancah Nagari Koto Gaek Kec.
Gunung Talang

o Bank Sampah Sirukam Nagari Sirukam Kec. Payung Sekaki

J Bank Sampah Kinari Nagari Kinari Kec. Bukit Sundi

o Bank Sampah Kelok Salayang Nagari Batang Barus Kec.

Gunung Talang
J Bank Sampah Pinang Saiyo Nagari Saniang Baka Kec. X Koto
Singkarak
J Bank Sampah Jirek Bajanjang Batu Nagari Batu Banyak Kec.
Lembang Jaya.
D. ANALISIS ATAS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN SUMBER

DAYA.
Efisiensi dan Efektifitas sumber daya Indikator Indeks Infrastuktur

Daerah dapat dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel. 2.4

Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Anggaran
Indikator Indeks Infrastuktur Daerah
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Kinerja Keuangan
KU Target| Realisasi Ca;:lala Pagu (Rp) Re(ai:1:)as1 Capaian
mdeks L0576 144.441.965769. 128.417.690517. 88,91%
Infrastuktur 62,45 66,05 o)

Yo . 88,91

Daerah Rata-rata capaian %
. s . . 11,09

Tingkat Efisiensi: (%capaian keuangan - 100 %) %
Tingkat Efektivitas: ( Capaian kinerja: Capaian Keuangan) x 100% 1;08/;9

Berdasarkan Tabel 2.4 diketahui bahwa Indikator Indeks Infrastuktur
Daerah pada Tahun 2022 target kinerja sebesar 62,45 dan terealisasi sebesar
66,05 dengan capaian kinerja sebesar 105,76% sedangkan pada anggaran
sebanyak  Rp. 144.441.956.679 Rp.
128.417.601.957 dengan capaian 88,91% dan terjadi efisiensi sebesar 11,09%
maka didapat efektifitas 118,95%.

ANALISIS PROGRAM/ KEGIATAN PENUNJANG PENCAPAIAN TARGET
KINERJA.

dan terealisasi sebanyak

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target Indeks
Infrastuktur Daerah Kabupaten Solok adalah
1. Tingkat Kemantapan Jalan
. Kegiatan Pembangunan Jalan
seperti: Coran Jalan, Bahu Jalan, Dam Jalan
o Pemeliharaan Berkala Jalan
Contoh: Pelapisan ulang Jalan Aspal
o Pemeliharaan Rutin Jalan
Contoh: Penambalan Jalan, Perambahan semak perdu Jalan
. Pembangunan Jembatan
Seperti: Pembuatan Abutmen Jembata
. Penggantian Jembatan
Seperti: Pembangunan Ulang Jembatan Lama yang sudah tidak
layak
. Rehabilitasi Jembatan
Seperti: Mencat Gelagar dan Injeksi Pondasi Jembatan.
2. Rasio Luas DI Kewenangan Kabupaten yang dilayani Jaringan Irigasi
. Kegiatan-kegiatan teknis yang dilakukan adalah pengerjaan Dam
Irigasi, Membuat Saluran Irigasi, membuat embung penampung
air, dan pemeliharaan Irigasi berupa perambahan untuk
membersihkan irigasi.
3. Persentase Jumlah Rumah Tangga yang mendapatkan akses terhadap
air minum terindungi

. Memasang perpipaan ke rumah-rumah

4. Persentase Rumah Tangga dengan akses Sanitasi yang layak
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10.

11.

o Pembangunan MCK IPAL Komunal, IPAL Individual

. Drainase Lingkungan

Pengolahan Tinja

Pencapaian target nilai IKLH tidak terlepas dari adanya dukungan dan
kinerja dari instansi lain yang mendukung program lingkungan hidup
seperti program Gerakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat juga menjadi
indikator kinerja di Dinas Kesehatan serta program pembangunan
infrastruktur bidang lingkungan hidup secara tidak langsung juga
menjadi indikator kinerja Dinas PUPR dan Dinas PRKPP.

Sosialisasi Standar Teknis Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah kepada
Masyarakat / Sukarela wan tanggap Bencana ini yaitu edukasi dan
informasi bagi masyarakat tentang rumah terdampak bencana serta
peraturan Bupati Nomor 11 tahun 2022 tentang pedoman pelaksanaan
bantuan rumah tidak layak huni.

Pelaksanaan kegiatan ini disesuaikan dengan beberapa faktor yaitu
jumlah rumah tidak layak huni dan letak geografis nagari tersebut yang
rawan bencana alam. Ada 10 nagari yang di jadikan objek sosialisasi
kegiatan ini yaitu nagari sulit air, Tanjung balik, Taruang-Taruang,
bukit bais, Bukit kandung, Aie dingin, Batang barus, Salimpek, Aia
Batumbuak, dan Nagari Singkarak.

Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah bagi Korban bencana kegiatan
ini membantu masyarakat yang terkena bencana alam yang
mengakibatkan kerusakan terhadap komponen struktur maupun non
struktur rumah. Jenis pelayanan dasar Pembangunan dan rehabilitasi
rumah bagi korban bencana dengan ketentuan:

a. Pada saat masa pasca bencana

b. Surat penetapan bencana dari Bupati

C. Dampak bencana di daerah administrasi Kabupaten

Beberapa permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan ini antara lain,
Tidak adanya bencana yang bias ditetapkan oleh kepala daerah sehingga
untuk capaian Pembangunan dan Rehabilitasi rumah layak huni bagi
korban bencana tidak dapat disajikan. Solusi yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan ini dengan segera melakukan koordinasi
dengan perangkat daerah terkait seperti BPBD dan Bappeda.

Survei Penetapan Lokasi Perumahan dan Permukiman kumuh
Kawasan kumuh adalah kawasan permukiman yang tidak layak huni
karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang
tinggi dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak
memenuhi syarat. Surat Keputusan Bupati Solok Nomor: 050-335-2019
yang menyebutkan bahwa luas kawasan kumuh di Kab. Solok adalah

574 ha yang tersebar di 37 Nagari di Kabupaten Solok yang terbagi atas
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12.

13.

3 kewenangan penanganan yaitu kewenangan pusat dengan luas
kawasan kumuh diatas 15 Ha, kewenangan provinsi dengan luas
kawasan kumuh sebesar 10-15 Ha dan untuk kewenangan kabupaten
dengan luas kawasan kumuh dibawah 10 Ha. Namun pada tahun 2022
terjadi perubahan terhadap SK Bupati tentang penetapan lokasi
lingkungan perumahan dan permukiman kumuh di Kabupaten Solok.
Pada SK Bupati Solok tahun 2019 hanya terdapat satu nagari yang
termasuk kewenangan penanganan kabupaten solok yaitu nagari
Garabak Data. Sedangkan berdasarkan SK Bupati Solok Nomor: 653-
389-2022 terdapat 23 lokasi yang tersebar di 22 nagari yang termasuk
kedalam kewenangan kabupaten Solok dalam penanganan kawasan
kumuh.

Untuk tahun 2022 hanya terdapat satu nagari yang dilakukan
penanganan terhadap kawasan kumuh di bawah 10 Ha yaitu nagari
salayo tanang bukit sileh. Kegiatan penanganan kawasan kumuh yang
dilaksanakan berupa pembangunan Drainase jalan permukiman
dengan panjang 122 m. Berdasarkan SK Bupati Solok Nomor: 653-389-
2022 luas kawasan kumuh nagari salayo tanang bukit sileh sebesar 8,28
Ha.

Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni kegiatan ini merupakan upaya
pemerintah kabupaten solok dalam mewujudkan kesejahteraan social
dengan menghasilkan database rumah tidak layak huni secara
kompleks. Pada tahun 2022 DPRKPP melaksanakan pendataan rumah
tidak layak huni di kabupaten solok. Adapun langkah pelaksanaan
pendataan dimulai dengan permintaan data kenagari-nagari di
kabupaten solok.maka selanjutnya DPRKPP melakukan pendataan dan
verifikasi data yang diberikan oleh nagari. Hasil dari pendataan dan
verifikasi nantinya akan dimasukkan ke database rumah tidak layak

huni kabupaten solok.

Tabel. 2.4
Realisasi Anggaran Program dan Kegiatan Tahun 2022
No. Program/Kegiatan Pagu Dana (Rp) Realisasi (Rp) %

PROGRAM

A |INFRASTRUKTUR DASAR 140.055.495.725| 124.665.834.798| 89,01
BERKONDISI BAIK
PROGRAM

B |PENYELENGGARAAN 755.473.000| 712.123.617 94,26
PENATAAN RUANG
PROGRAM PENGEMBANGAN

C PERUMAHAN 433.889.200,00| 244.457.808,00 56,34
PROGRAM KAWASAN

D PERMUKIMAN 896.876.255,00| 548.575.521,00| 61,17
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PROGRAM KUALITAS
LINGKUNGAN

2.300.222.499 2.246.610.213| 97.66 %

JUMLAH 144.441.956.679| 128.417.601.957| 88,91

Sumber: Laporan Keuangan Daerah Kab. Solok Tahun 2022
RENCANA TINDAK LANJUT PENINGKATAN/PERBAIKAN

F.

Rencana Tindak Lanjut yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan

Indeks Infrastuktur Daerah Kabupaten Solok adalah

Seiring dengan keberhasilan pencapaian target kinerja, DLH Kabupaten Solok

selalu berupaya untuk terus meningkatkan kinerja yang tertuang dalam

Rencana Tindak Lanjut antara lain:

1.

10.

Rencana tindak lanjut perbaikan untuk pencapaian kinerja Tingkat
Kemantapan Jalan ditahun selanjutnya adalah Memprioritaskan
pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur Jalan Kabupaten sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan yang ada. Kegiatan Pembangunan Jalan
diprioritaskan untuk meningkatkan kondisi jalan, sedangkan kegiatan
pemeliharaan jalan diprioritaskan untuk menjaga kondisi jalan yang
ada.

Tindak lanjut Untuk meningkatkan realisasi kinerja maka perlu
ditingkatkan lagi kondisi infrastruktur sumber daya air yang menjadi
kewenangan kabupaten melalui pemeliharaan dan optimalisasi fungsi
irigasi. Selain itu perlu perencanaan pembangunan yang berkelanjutan,
realistis dan sesuai kebutuhan.

maka langkah rencana tindak lanjut yang diperlukan adalah melakukan
optimalisasi dan fasilitasi jaringan air bersih yang menjadi kewenangan
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, sehingga persentase
rumah tangga yang memiliki akses terhadap air bersih dapat meningkat
dan sesuai target.

Untuk dapat menetapakan PERDA RTRW yang terbaru.

Masing- masing wilayah / kawasan di buatkan RDTR sampai RTBL.
Untuk dapat mangadakan sosialisasi langsung ke masyarakat mengenai
aturan tata ruang.

Untuk dapat membuat aturan mengenai sanksi / rewards Pemanfataan
Tata Ruang.

Untuk dapat menyediakan sarana dan prasarana yang canggih untuk
pengukuran dilapangan. Eks: GPS geodetik.

Untuk SDM pada Indikator Ketaatan Terhadap tata ruang diutamakan
Jurusan Planologi, Geografi, Arsitek , Teknis Sipil, dan Geodesi.
Membuat Praga Modul / Banner yang lebih simple dan mudah

dimengerti oleh masyarakat
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
24.

25.
26.

27.

Mengusulkan kriteria penerima bantuan baik rumah berdampak

bencana dengan kategori rusak sedang dan rusak berat.hal ini agar

Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan Pertanahan dapat

membantu rumah yang terkena bencana.

Tersedianya anggaran dalam penanganan kawasan kumuh kewenangan

kabuapaten.

Untuk dapat memperbaiki truck tinja yang sudah rusak guna untuk

penyedotan tinja.

Menambah lokus kegiatan sosialisasi tentang kegiatan lingkungan hidup

kepada masyarakat dan pelaku usaha;

Menetapkan dan menambah jumlah titik pantau dan frekuensi

pemantauan yang diiringi dengan pembiayaan yang memadai;

Meningkatkan koordinasi stakeholder dan peran serta masyarakat, serta

selektif dalam penerbitan izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup;

Memperkuat penerapan dan penegakan hukum lingkungan;

Penyebarluasan informasi Kebijakan Strategis Daerah pengelolaan

sampah melalui sosialisasi kepada masyarakat;

Melaksanakan inovasi di bidang lingkungan hidup antara lain:

a. Pemberian informasi terkait program Gerakan Peduli dan
Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (program adiwiyata)
melalui penyajian komunikasi visual yang lebih interaktif.

b. Penayangan di videotrone mengenai perilaku ramah lingkungan
(pengelolaan sampah dengan pola 3R) melalui kerjasama dengan
Dinas Kominfo Kab.Solok.

Penayangan di videotrone tentang keberhasilan pencapaian individu,

instansi dan lembaga dalam pengelolaan dan perlindungan lingkungan

hidup.

Membangun Kampung Iklim;

Menggalakkan Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di

sekolah (Adiwiyata);

Melakukan Pengujian Sampel Air di 19 titik sampling;

Pemasangan Alat Passive Sampler (alat dikirim ke pusat untuk

dianalisa);

Melaksanakan Sosialisasi kebijakan dalam pengelolaan persampahan;

Melaksanakana Sosialisasi kebijakan dalam pengelolaan danau dan

sungai di Kabupaten Solok

Meningkatkan Pengawasan ke Perusahaan
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3. INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) merupakan gambaran atau
indikasi awal yang memberikan kesimpulan cepat dari suatu kondisi
lingkungan hidup pada lingkup dan periode tertentu. IKLH bertujuan untuk
memberikan informasi tentang kondisi lingkungan hidup berdasarkan
indikator kualitas air, kualitas udara, dan tutupan lahan.
Formulasi yang digunakan dalam menentukan nilai Indeks Kualitas

Lingkungan Hidup (IKLH) adalah sebagai berikut:

[ IKLH = (0,376 X IKA) + (0,405 X IKU) + (0,219 X IKL ) ]

A. PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN INI.
Realisasi pencapaian meningkatnya anggaran maksimal kebutuhan
masyarakat dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut:
Tabel. 3.1
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

1 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup 70,50 73,02 103,57

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Solok, 2022
Berdasarkan tabel 3.1 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
Tahun 2022 tercapai, dimana pada Tahun 2022 target Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup sebesar 70,50 dan terealisasi sebesar 73,02 dengan
capaian kinerja sebesar 103,57%.

B. PERBANDINGAN ANTARA TARGET, REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN
KINERJA TAHUN INI DENGAN TAHUN LALU SERTA TARGET JANGKA
MENENGAH YANG TERDAPAT DALAM RPJMD.

Tabel. 3.2

Perkembangan Meningkatnya Anggaran Maksimal Kebutuhan Masyarakat

S . Tahun 2026 (Target
0,

No | Indikator Realisasi Capaian (%) akhir RPJMD)
Kinerja | 5500 | 2021 | 2022 | 2020 | 2021 | 2022 | Target Cag,z;an
Indeks

T 80,36 | 73,94 | 73,02 | 100.45 | 105.18 | 103,57 | 71,60 101,98
Lingkunga
n Hidup

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Solok, 2022
Berdasarkan tabel 3.2 dapat dilihat bahwa Realisasi Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dan beberapa tahun terakhir mengalami penurunan dan untuk capaian
kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa

tahun terakhir mengalami penurunan, adapun penyebab terjadi penurunan
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capaian kinerja adalah kurang maksimalnya kegiatan dalam peningkatan
indeks kualitas lingkungan hidup, serta jika realisasi tahun ini dibandingkan
dengan target akhir RPJMD (tahun 2026) sebesar 71,60 maka capaian kinerja
sebesar 101, 98%.

C. PERBANDINGAN ANTARA REALISASI KINERJA TAHUN INI DENGAN
STANDAR NASIONAL, PROVINSI DAN/ATAU KABUPATEN/KOTA DI
SUMATERA BARAT

Perbandingan Indeks Pengelolaan Keungan Daerah Kabupaten Solok
Tahun 2022 dengan Provinsi Sumatera Barat dengan Nasional dapat dilihat
pada tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel. 3.3
Perbandingan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Indeks Kualitas Lingkungan
1. 84.30 74.98 73,02
Hidup

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat, 2022
Dari tabel 3.3 dapat dijelaskan bahwa Indeks Kualitas Lingkungan

Hidup di Kabupaten Solok Tahun 2022 masih berada dibawah Provinsi yaitu

74,98 dan Nasional sebesar 84,30.

D. ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAU PENINGKATAN KINERJA
Tercapainya/ tidak tercapainya target Indeks Kualitas Lingkungan

Hidup di Kabupaten Solok tahun 2022 disebabkan oleh:

1. Tercapainya target Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di Kabupaten
Solok dimana Indeks Kualitas Air, Udara dan Tutupan Lahan mendapat
nilai baik, sehingga indeks IKLH Kabupaten Solok mandapat nilai baik

2. Diterbitkannya Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja yang menegaskan bahwa izin lingkungan atau Amdal sebagai
salah satu syarat pengurusan izin usaha. Selain itu juga diterbitkan
kebijakan-kebijakan lain yang mendukung upaya pencegahan
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup di Kabupaten Solok, yang
baik secara langsung dan tidak langsung sangat berperan dalam
menentukan kualitas lingkungan hidup di Kabupaten Solok. Beberapa
diantaranya sebagai berikut:

a. Regulasi terkait pengelolaan persampahan
° Peraturan Daerah Kabupaten Solok Nomor 7 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Sampah.
° Peraturan Bupati Solok Nomor 30 Tahun 2018 tentang
Kebijakan dan Strategi Daerah Dalam Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga
Kabupaten Solok Tahun 2018-2025.
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Dengan terbitnya regulasi terkait pengelolaan persampahan di

Kabupaten Solok ada beberapa Nagari yang mengimplementasikan

regulasi tersebut ke dalam peraturan nagari seperti Nagari

Indudur, Nagari Sungai Durian, Nagari Koto Baru, Nagari Cupak

dan Nagari Saniangbaka.

Regulasi terkait Perlindungan dan Pengelolaan LH

° Keputusan Bupati Solok Nomor 440 — 135 — 2017, tentang
Pembentukan Pos Pengaduan dan Pelayanan Penyelesaian
Sengketa Lingkungan Hidup dan Penunjukan Tim Mediator
Penyelesaian Sengketa Lingkungan Hidup di Kabupaten
Solok.

° Keputusan Bupati Solok Nomor 440 — 464 — 2018 tentang
Pembentukan Tim Penyusun Dokumen Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten
Solok .

° Keputusan Bupati Solok Nomor 440-096-2021 tanggal 11
Februari 2021 tentang Pembentukan Tim Pembina Gerakan
Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di sekolah di
Kabupaten Solok Tahun 2021.

° Keputusan Bupati Solok Nomor 440-095-2021 tanggal 11
Februari 2021 tentang Pembentukan Tim Penilai Sekolah
Adiwiyata di Kabupaten Solok Tahun 2021.

° Keputusan Bupati Solok Nomor 440-323-2021 tanggal 10
Agustus 2021 tentang Pembentukan Kelompok Kerja
Penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis Terhadap
Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Solok Tahun
2012-2031.

° Keputusan Bupati Solok Nomor 440-196-2021 tanggal 10 Mei
2021 Tentang Pembentukan Kelompok Kerja Penyusunan
Kajian Lingkungan Hidup Strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Solok Tahun 2021-
2026.

° Keputusan Bupati Solok Nomor 440-488-2020 tanggal 29
Desember 2020 tentang Pemberian Sanksi Administratif
Paksaan Pemerintah Kepada PT.Karya Usaha Aneka Tambang
Solok Selatan Indonesia.

Terkait regulasi perlindungan dan pengelolaan LH di Kabupaten

Solok semua stakeholder berperan aktif untuk

mengimplementasikan regulasi dimaksud dalam kehidupan

sehari-hari. Sekolah aktif mengikuti program Adiwiyata dimana

kegiatan ini bertujuan agar guru dan siswa menerapkan secara
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sadar Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di
sekolah. Pelaku usaha secara sadar tidak melanggar aturan dalam
pengelolaan lingkungan.
Adanya fasilitasi data dan peralatan dari Provinsi Sumatera Barat dan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang memadai
terutama terkait data IKA, IKU dan IKL. Peralatan yang difasilitasi oleh
Kementerian LHK adalah alat pengukuran udara yaitu passive sampler
yang nantinya hasil pengukuran menjadi data Indeks Kualitas Udara
Kabupaten.
Baiknya fungsi koordinasi antar lembaga pengawas lingkungan hidup
dan masyarakat serta stakeholder lainnya. Perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup tidak hanya menjadi tanggung jawab
Pemerintah Daerah, tapi juga menjadi tanggung jawab stakeholder
lainnya mulai dari masyarakat hingga pengusaha. Seperti akan adanya
pengaduan dari masyarakat ke DLH Kabupaten Solok apabila adanya
pelaku usaha yang mencemari lingkungan
Semakin aktifnya pengawasan yang dilakukan terhadap pelaku usaha
dan/atau kegiatan. Fungsi pengawasan mempunyai peranan penting
dalam melakukan evaluasi terhadap izin lingkungan yang dimiliki oleh
pelaku usaha dan/atau kegiatan. Hal ini bertujuan untuk mencegah
terjadi kerusakan dan pencemaran akibat aktivitas yang dilakukan.
Seperti Pemberian Sanksi Administratif Paksaan Pemerintah Kepada
PT.Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia karena
perusahaan mencemari lingkungan sehingga terganggunya kualitas
sungai.
Presentase pengurangan sampah mengalami peningkatan dari tahun
2021 ke 2022 sebesar 7.001.79 Ton atau 12.16 %. Hal ini disebabkan
oleh semakin meningkatnya penanganan sampah secara mandiri oleh
masyarakat seperti adanya pengembangan budidaya maggot dan
pengelolaan bank sampah di beberapa nagari. Untuk Tahun 2022 Nagari
yang aktif mengembangkan budidaya maggot adalah Nagari Cupak,
Alahan Panjang, Koto Baru, Batu Bajanjang, Tanjung Balik, Simp.
Tanjung Nan Ampek, Nagari Salimpek dan Nagari Batang Barus.
Sedangkan untuk Bank Sampah yang aktif yaitu:
. Bank Sampah Razqana di Nagari Supayang,
o Bank Sampah Lansia Panyalakalan Kec. Kubung.
. Bank Sampah Salimpek Bersih, Nagari Salmpek Kec. Lembah
Gumanti
o Bank Sampah Rukio Bersih Koto Hilalang Kec. Kubung
. Bank Sampah Cinta Bersih Nagari Cupak Kec. Gunung Talang
o Bank Sampah Hijau Lestari Nagari Selayo Kec. Kubung
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o Bank Sampah Ka Saro Nagari Janjung Balik Kec. X Koto Diatas

. Bank Sampah Sarasah Mancah Nagari Koto Gaek Kec. Gunung
Talang

. Bank Sampah Sirukam Nagari Sirukam Kec. Payung Sekaki

. Bank Sampah Kinari Nagari Kinari Kec. Bukit Sundi

. Bank Sampah Kelok Salayang Nagari Batang Barus Kec. Gunung
Talang

. Bank Sampah Pinang Saiyo Nagari Saniang Baka Kec. X Koto
Singkarak

o Bank Sampah Jirek Bajanjang Batu Nagari Batu Banyak Kec.
Lembang Jaya .

Pencapaian target nilai IKLH tidak terlepas dari adanya dukungan dan

kinerja dari instansi lain yang mendukung program lingkungan hidup

seperti program Gerakan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat juga menjadi

indikator kinerja di Dinas Kesehatan serta program pembangunan

infrastruktur bidang lingkungan hidup secara tidak langsung juga

menjadi indikator kinerja Dinas PUPR dan Dinas PRKPP.

Seiring dengan keberhasilan pencapaian target kinerja, DLH Kabupaten Solok

selalu berupaya untuk terus meningkatkan kinerja yang tertuang dalam

Rencana Tindak Lanjut antara lain:

1.

Menambah lokus kegiatan sosialisasi tentang kegiatan lingkungan hidup

kepada masyarakat dan pelaku usaha;

Menetapkan dan menambah jumlah titik pantau dan frekuensi

pemantauan yang diiringi dengan pembiayaan yang memadai;

Meningkatkan koordinasi stakeholder dan peran serta masyarakat, serta

selektif dalam penerbitan izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup;

Memperkuat penerapan dan penegakan hukum lingkungan;

Penyebarluasan informasi Kebijakan Strategis Daerah pengelolaan

sampah melalui sosialisasi kepada masyarakat;

Melaksanakan inovasi di bidang lingkungan hidup antara lain:

a. Pemberian informasi terkait program Gerakan Peduli dan
Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (program adiwiyata)
melalui penyajian komunikasi visual yang lebih interaktif.

b. Penayangan di videotrone mengenai perilaku ramah lingkungan
(pengelolaan sampah dengan pola 3R) melalui kerjasama dengan
Dinas Kominfo Kab.Solok.

Penayangan di videotrone tentang keberhasilan pencapaian individu,

instansi dan lembaga dalam pengelolaan dan perlindungan lingkungan

hidup.
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ANALISIS ATAS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN SUMBER
DAYA.

Dalam menjalankan fungsi Dinas Lingkungan Hidup sebagai instansi

pengelolaan lingkungan di Kabupaten Solok berbagai program dan kegiatan

pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan untuk mencapai target kinerja

pemerintah yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten Solok 2016-2021. Dalam

pelaksanaan program dan kegiatan DLH saat ini perlu dilakukan efisiensi

karena adanya keterbatasan alokasi anggaran serta sarana dan prasarana

pendukung. Adapun efisiensi yang telah dilakukan antara lain:

1.

Efisiensi pada Operasional Pelayanan Persampahan

Sarana pelayanan persampahan yang dimiliki saat ini terdiri dari
7 unit dumptruck, 2 unit armroll truck dan 3 unit becak motor. Sarana
ini dimanfaatkan untuk melayani 70 titik layanan sampah baik domestik
(rumah tangga/permukiman), komersil (pasar) dan institusi (kantor
pemerintah, sekolah, perusahaan). Dengan kondisi wilayah pelayanan
dan jumlah sarana dan prasarana yang tersedia, Pemerintah Daerah
berupaya memberikan pelayanan secara optimal untuk penanganan
(pengangkutan) sampah di seluruh wilayah Kabupaten Solok. Wilayah
pelayanan persampahan di Kabupaten Solok untuk tahun 2022
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.5.13.

Tabel. 3.5.13

Lokasi pelayanan transportasi persampahan Kabupaten Solok, 2022

No Wilayah Pelayanan Jumlah Titik Pelayanan
1 |Pasar 10
2 |Nagari 4
3 |Perumahan 13
4 |Perusahaan 4
S |SKPD 30
6 |Puskesmas 5
7 |Bank 1
8 |Sekolah 3

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Solok, 2022

Berdasarkan data yang tersedia dari Aplikasi SIPSN Kabupaten
Solok tahun 2022 sampah terkelola adalah sebesar 6.253.91 ton. Hal ini
disebabkan karena adanya penambahan wilayah pelayanan di Nagari
yang ada di Kabupaten Solok serta pengangkutan sepanjang jalan
(penyisiran) yang dilakukan di Nagari Alahan Panjang, Kota Baru ,
Nagari Singkarak.
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Perbandingan jumlah sampah yang terkelola pada tahun 2021 dan
2022 terlihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4
Data Pengelolaan Sampah di Kabupaten Solok
No Uraian Tahun 2021 | Tahun 2022
1 | Jumlah Penduduk (jiwa) 391.467 397.636
Jumlah Timbulan Sampah (ton) 55.506,2 57.558.60
\(Jsrrz;lah Penanganan (pengangkutan) Sampah A RSeS|
4 | Jumlah Pengurangan Sampah (ton) 75.809,9 7.001.79
S | Persentase Sampah Terkelola % 71,56 72.18

Sumber: SIPSN Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Solok, 2022 *satuan timbulan

sampah = 0,4 kg/org/hari

Dari Tabel 3.4 terlihat adanya peningkatan persentase sampah
yang terkelola sebesar 3%. Sehingga dapat disimpulkan meskipun
sarana pengangkutan sampah terbatas dari tahun ke tahun, akan tetapi
pelayanan persampahan tetap berjalan dengan baik.

Efisiensi Sumber Daya Manusia(SDM)

Keberhasilan pencapaian kinerja tidak lepas dari ketersediaan
sumber daya manusia. Dengan adanya keterbatasan jumlah SDM di
Dinas Lingkungan Hidup maka pelaksanaan pekerjaan dioptimalkan
melalui bantuan tenaga harian lepas sebagai petugas kebersihan
lapangan dalam pelanyanan pengangkutan sampah ke TPA .

Pada tahun 2022 petugas kebersihan yang dapat dioptimalkan
sebanyak 38 personil.

Efisiensi Anggaran
Untuk efisiensi dan efektifitas anggaran dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 3.5
Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Anggaran
Indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

IKU Kinerja Keuangan
Target | Realisa | Capaia Pagu Realisasi Capaian
si n

Indeks 2.300.222.499 | 2.246.610.213 | 97,66%

. _ ] o,
K.uahtas 70,50 | 73,02 | 103,57 Rata-rata capaian 97,66%
Lingkungan
Hidup
Tingkat Efisiensi: (%capaian keuangan — 100 %) 2,34%
Tingkat Efektivitas: ( Capaian kinerja: Capaian Keuangan) x 100% 106,05%

Pada tabel 3.5 dapat dilihat Efisiensi dan Efektifitas sumber daya
yang digunakan untuk pencapaian opini Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup pada tahun 2022 didukung oleh sumber daya manusia, sumber

daya waktu dan sumber daya anggaran serta mengoptimalkan sarana
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dan prasarana yang ada. Dengan capaian kinerja Tercapai atau 103,57%

dengan penyerapan anggaran 97,66% maka terjadi efisiensi sumber

daya keuangan sebesar 2,34% dan tingkat efektifitas 106,05%.
ANALISIS PROGRAM/ KEGIATAN PENUNJANG PENCAPAIAN TARGET

KINERJA.

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target Indeks

Kualitas Lingkungan Hidup di Kabupaten Solok adalah
1. Indeks Kualitas Air (IKA)

Pemenuhan nilai indeks kualitas air di Kabupaten Solok

ditentukan dari kualitas air sungai. Pengukuran kualitas air sungai

ditentukan oleh 8 parameter kunci,yaitu:

a.

DO (dissolve oxygen), merupakan kadar oksigen yang terlarut
dalam perairan. Semakin tinggi nilai DO maka kondisi air akan
semakin baik.

TSS (Total Suspended Solid atau padatan tersuspensi total),
merupakan padatan yang menyebabkan kekeruhan air dengan
membatasi penetrasi cahaya untuk fotosintesis dan visibilitas
pengairan. Padatan dalam air seperti lumpur, tanah liat, logam
oksida, sulfide, ganggang, bakteri dan jamur.

BOD (Biological Oxygen Demand), merupakan tingkat permintaan
kadar oksigen oleh makhluk hidup dalam air. Semakin tinggi nilai
BOD maka semakin banyak mikrobanya yang menyebabkan
semakin turun nilai DO, sehingga semakin rendah kualitas air.
COD (Chemical Oxygen Demand), merupakan tingkat kebutuhan
senyawa kimia terhadap oksigen. Semakin tinggi nilai COD maka
semakin turun nilai DO, sehingga semakin rendah kualitas air.
Total Fosfat, untuk mengetahui kandungan fosfor dalam air.
Semakin tinggi kandungan fosfor maka kualitas air semakin
rendah.

Fecal Coliform, bakteri coliform merupakan indikator untuk
menentukan suatu perairan telah terkontaminasi atau tidak oleh
patogen. Semakin tinggi jumlah coliform di perairan maka semakin
tinggi pula tingkat pencemaran air.

Total Coliform, merupakan indikator yang digunakan untuk
menentukan aman atau tidaknya air untuk dikonsumsi. Semakin
tinggi jumlahnya dalam perairan maka kemungkinan adanya
bakteri patogen semakin besar.

Derajat keasaman (pH) juga merupakan salah satu bagian dari
kualitas kimia yang dapat menurunkan kualitas air. pH air netral
adalah berkisar antara 6,8-7,0 jika pH air berada dibawah pH 7

maka air berada dalam keadaan asam.
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Perhitungan IKA dilakukan melalui penentuan Status Mutu Air di

setiap titik pemantauan. Indeks Kualitas Air (IKA) akan didapat setelah

dihitung melalui pemenuhan mutu air dikalikan bobot nilai indeks.

Perhitungan status mutu air sungai dengan menggunakan metode

Indeks Pencemaran. Metode Indeks Pencemaran merupakan ukuran

relatif tingkat pencemaran terhadap parameter kualitas air yang

diijinkan.

Langkah-langkah perhitungan nilai [KA:

1)  Menghitung nilai Indeks Pencemaran (IP)

a. Hasil uji laboratorium kualitas air sungai dalam 1 (satu)

periode pemantauan dibandingkan dengan nilai Baku mutu,

sehingga diperoleh X1.

X1 = Hasil U / Baloa Mutu

b. Jika X =<1, maka Xinew= X
Jika Xi>1, maka Xinew = 1+5*log(X)

c. Nilai IP dihitung dengan Rumus,

[
I{n11ksin1;l[)(|__.rnnw]jz + {rata — mtalX;__new]}®

IP =4

2

2)  Menentukan Status Mutu IP

Status Mutu IP ditentukan dengan kategori sebagai berikut:

Tabel. 3.6

Kisaran dan Kriteria IPA

No Kisaran Nilai Keterangan Nilai

1 0<Pj<1,0 memenuhi baku mutu (kondisi baik)
2 1,0<Pj<5,0 cemar ringan

3 5,0 <Plj <10 cemar sedang

4 PIj = 10 cemar berat

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022

Selanjutnya, nilai IP akan digunakan sebagai dasar untuk

menghitung IKA.

3) Menentukan nilai IKA

Menghitung nilai IKA:

a. Menghitung Persentase pemenuhan Mutu Air, dengan rumus:

L (setiap kategori status mutu)

100

¥ (status mutu air)

b. Nilai Indeks Per Mutu Air = Persentase Pemenuhan Mutu Air

x Bobot Nilai

Bobot nilai:

a)

Status Memenuhi Baku Mutu = 70

555



b)  Status Cemar Ringan = 50
) Status Cemar Sedang = 30
d) Status Cemar Berat = 10
c. IKA = Z(Nilai Indeks Permutu Air)
Tabel. 3.7
Skor dan Kriteria IKA

SKOR KRITERIA
90 - 100 Sangat Baik
70 - 89,9 Baik
50 -69,9 Sedang
25-49,9 Buruk
0-249 Sangat Buruk

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022

Didapat nilai Indeks Kualitas Air (IKA) Kabupaten Solok Tahun

2022 sebesar 54,17. Sesuai dengan tabel 3.7 maka nilai IKA Kabupaten
Solok Tahun 2022 termasuk dalam kriteria “SEDANG”.

1.1.

2.1.

Upaya yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Solok untuk

Meningkatkan Indeks Kualitas Air (IKA)

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan Indeks Kualitas
Air adalah sebagai berikut:

a) Meningkatkan persyaratan, baik administratif maupun teknis
dalam pengurusan izin lingkungan dan didukung dengan
peraturan perundang-undangan yang diterbitkan oleh
pemerintah pusat melalui Undang-Undang 32 Tahun 2009
tentang perlindungan dan pengelolaan Lingkungan Hidup.

b) Meningkatkan fungsi Koordinasi atar lembaga pengawas
lingkungan hidup dan masyarakat serta stakeholder lainnya.

c) Meningkatkan efektifitas fungsi pengawasan yang telah
dilakukan terhadap pelaku usaha dan/atau kegiatan.

Faktor Penghambat untuk Peningkatan Indeks Kualitas Air

(IKA)

Secara umum faktor penyebab terjadinya pencemaran di
sungai yang dilakukan pemantauan berdasarkan beberapa
parameter yang melebihi baku mutu (DO, Clp, TSS, BODs,
MBAS /Detergen, Total Coli dan Fecal Coli) bersumber dari aktifitas
manusia disekitar sungai (Buang Air Besar/BAB, limbah domestik,
sampah), aktifitas pertanian/perkebunan, tingkat erosi yang tinggi
akibat bukaan lahan pada bagian hulu, kegiatan penambangan di

sungai dan erosi tebing sungai.
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Indeks Kualitas Udara (IKU)

Hasil pengukuran kualitas udara dengan metoda passive sampler
pada 4 (empat) lokasi pemantauan. Pelaksanaan pengukuran
dilaksanakan 2 (dua) periode, yaitu Periode I tanggal 28 April 2022 dan
Periode II tanggal 7 Juli 2022. Indeks Kualitas Udara dihitung dengan
mengambil parameter pencemar udara ambien NO:; dan SO, sebagai
komponen perhitungannya. Pembanding yang diambil dalam
perhitungan merujuk kepada baku mutu udara ambien di Uni Eropa (EU
Directives) yang memiliki standar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang Pengendalian
Pencemaran Udara. Nilai rata-rata tahunan dari NO, dan SO akan
dibandingkan dengan EU Directives dan dimasukkan ke dalam rumus

sebagai berikut:

50
IkU 100 = { — = 0,1))

09 EL

Ket:

»  Ileu = rata-rata (SO: hasil pemantauan dibagi baku mutu udara
ambien SO, Ref

EU, dan NO: hasil pemantauan dibagi baku mutu udara ambien
NO; Ref EU).
Baku mutu udara ambien referensi EU untuk NO; = 40 pg/m?3, SO,
=20 pg/m?.
> Konsentrasi rata-rata Tahunan (pg/Nm3): NO,; = 9,20
SOy =7,07
> Baku mutu udara ambien referensi EU: (NO;/40) = 0,23
(SO2/20) =0,35

»  leu = ((NO2/40) + (SO2/20))/ 2= (0,23+0,35) = 0,29

Langkah-langkah Perhitungan IKU:

1. Menghitung rerata parameter NO:. dan SO. dari tiap periode
pemantauan untuk masing-masing lokasi (titik) sehingga didapat
data rerata untuk area transportasi, Industri, pemukiman atau
perumahan, dan komersial/perkantoran/perdagangan.

2. Menghitung rerata parameter NO., dan SO: untuk masing-masing
kota atau kabupaten yang merupakan perhitungan rerata dari
keempat titik pemantauan.

3. Menghitung rerata parameter NO: dan SO: untuk provinsi yang
merupakan perhitungan rerata dari kota atau kabupaten.

4. Angka rerata NO: dan SO: provinsi dibandingkan dengan Referensi
EU akan didapatkan Index Udara model EU (IEU) atau indeks

antara sebelum dinormalisasikan pada indeks IKLH.
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Indeks kualitas udara pada umumnya dihitung menggunakan dua
parameter yaitu NO dan SO. Parameter NO mewakili emisi dari
kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar bensin, dan SO
mewakili emisi dari industri dan kendaraan diesel yang menggunakan
bahan bakar solar serta bahan bakar yang mengandung sulfur lainnya.
Dalam penghitungan IKU untuk Kabupaten Solok kualitas udara yang
diukur adalah kualitas udara ambien yang dilakukan pada 4 (empat)
lokasi yang mewakili wilayah industri, pemukiman, transportasi, dan
perkantoran dengan metode manual passive sampler dengan
persyaratan dan kriteria yang telah ditetapkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. Secara lengkap hasil pengukuran
dan perhitungan IKU Tahun 2022 dilihat pada tabel 3.8

Tabel 3.8
Indeks Kualitas Udara 2022

Capaian
No Indikator kinerja Target Realisasi (%)
(o]
1 Indeks Kualitas Udara (IKU) 88,49 90.55 102,03

Sumber Data Kemntemterian Lingkungan Hidup Tahun 2022

Indeks Kualitas Lahan (IKL)

IKTL digunakan untuk menghitung luas tutupan lahan bervegetasi
diaplikasikan mulai tahun 2018, yang sebelumnya menggunakan rumus
ITH (Indeks Tutupan Hutan) yang belum merepresentasikan tutupan
lahan secara lengkap. Pada IKTL ditambahkan tutupan semak belukar
dan belukar rawa yang berada di kawasan hutan, sempadan sungai,
danau dan pantai, lereng >25%, Ruang terbuka hijau, kebun raya, dan
taman keanekaragaman hayati. Berdasarkan UU nomer 41 tahun 1999,
bahwa setiap Kabupaten/Kota minimal memiliki kawasan hutan sekitar
30% dari luas wilayah, maka Penghitungan IKTL dilakukan dengan
membandingkan luas hutan dengan luas wilayah administratifnya.

Kualitas tutupan lahan dipengaruhi oleh vegetasi yang sangat
memegang peranan penting dalam memelihara kualitas lingkungan dan
mengendalikan kerusakan lingkungan. Untuk menentukan indeks
kualitas lahan (IKL) berdasarkan pada indeks tutupan hutan, indeks
performance hutan, indeks kondisi tutupan tanah, indeks konservasi
badan air, dan indeks kondisi habitat.

Indeks Kualitas Lahan (IKL) dihitung dengan menggunakan rumus:

[ IKL = 100 - {(84,4 - (LTL - DKK x 100) x 50/54,3} ]an

DKK = Dampak Kebakaran dan Kanal
LTL =ITL
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Pengukuran IKL dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan dimana nilai IKL untuk Kabupaten Solok adalah 72,96

(Seperti terlihat pada tabel).
Tabel. 3.9
Perhitungan Indeks Kualitas Lahan (IKL)

WILAYAH LTL LW TL DKK TL-DKK IKL
Kabupaten Solok 182.314,45 | 331.865,85 0,5494 0 0,5494 72,96
Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022
Tabel 3.10
ANGGARAN, PROGRAM, KEGIATAN
No . Byt Persentase
Program/Kegiatan Anggaran Realisasi Realisasi
Program Pengelolaan| Rp.1.951.365. | Rp.1.915.992. o
A Persampahan 400 763 gt e
Sub Kegiatan Penanganan
Sampah dengan melakukan
Pemilahan, Pengumpulan, | Rp. Rp. 98 .85 %
Pengangkutan, Pengolahan dan| 1.388.762.400 | 1.372.859.927 ’ 0
Pemrosesan Akhir Sampah di TPA/
TPST/ SPA Kabupaten/ Kota
Sub Kegiatan Koordinasi dan
Sinkronisasi Penyediaan Sarana| Rp. Rp. 98.73%
dan Prasarana Pengelolaan | 444.997.000 439.347.636 foe
Persampahan
Sub Kegiatan Penyusunan Rp Rp
. . . . o
Kebijakan Kerjasama Pengelolaan 117.606.000 103.785.200 88.25%
Persampahan
Program Pengendalian Rp Rp
. . o
B. P?ncemaran d:’:\n/atau Kerusakan 183.912.600 177.816.450 96.69 %
Lingkungan Hidup
Kegiatan Pencegahan Pencemaran Rp Rp
dan/atau Kerusakan Lingkungan : : 98.20 %
Ehidl i ey Reiia 171.172.600 168.087.450
Kegiatan Penanggulangan
Pencemaran dan/atau Kerusakan| Rp. 12.740.000 | Rp. 9.729.000 76.37%
Lingkungan Hidup Kab/ Kota
Program Pengendalian Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) dan o
C. fimhail BananWBerbahayattdan Rp. 5.155.500 | Rp. 4.910.000 95.24 %
Beracun (Limbah B3)
Kegiatan Penyimpanan Sementara o
Limbah B3 Rp. 5.155.500 | Rp. 4.910.000 95.24 %
Program Peningkatan
D Pendidikan, Pelatihan dan| Rp. Rp. 92.85 %
" | Penyuluhan Lingkungan Hidup| 97.979.000 90.971.000 ) °
untuk Masyarakat
Kegiatan Penyelenggaraan
Pendidikan, Pelatihan dan
Penyuluhan Lingkungan Hidup| Rp. 97.979.000 | Rp. 90.971.000 92.85 %
untuk Lembaga Kemasyarakatan
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
Program Penghargaan Rp Rp
5 . - 5 o
E. | Lingkungan Hidup untuk 38.000.000 33.340.000 87.74 %
Masyarakat
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No Program/Kegiatan Anggaran Realisasi P;:Zi?siie
Kegiatan Pemberian Penghargaan
Lingkungan Hidup Tingkat Daerah| Rp. 38.000.000 | Rp. 33.340.000 87.74 %
Kabupaten /Kota
F Program Penanganan Pengaduan| Rp. Rp. 99.03 %
" | Lingkungan Hidup 23.809.999 23.580.000 )
Kegiatan Penyelesaian Pengaduan
Masyarakat di Bidang
Perlindungan dan Pengelolaan| Rp. 23.809.999 | Rp. 23.580.000 99.03 %
Lingkungan Hidup (PPLH)
Kabupaten/ Kota
Total Rp- Re-l 97.66 %
2.300.222.499| 2.246.610.213 )

Sumber: Laporan Keuangan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Solok, 2022

G. RENCANA TINDAK LANJUT PENINGKATAN/PERBAIKAN
Rencana Tindak Lanjut yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di Kabupaten Solok adalah
1. Membangun Kampung Iklim;
2. Menggalakkan Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di
sekolah (Adiwiyata);
Melakukan Pengujian Sampel Air di 19 titik sampling;
Pemasangan Alat Passive Sampler (alat dikirim ke pusat untuk
dianalisa);
Melaksanakan Sosialisasi kebijakan dalam pengelolaan persampahan;
Kegiatan Sosialisasi kebijakan dalam pengelolaan danau dan sungai di
Kabupaten Solok
7. Kegiatan Rutin Pengawasan ke Perusahaan
PERTUMBUHAN EKONOMI

Pertumbuhan Ekonomi adalah suatu keadaan dimana terjadi kenaikan
pendapatan suatu negara atau daerah tanpa mengaitkannya dengan pertumbuhan
penduduk, artinya jumlah produksi barang dan jasanya terus meningkat tanpa
dipengaruhi oleh kenaikan atau penurunan jumlah penduduk negara atau daerah
yang bersangkutan. Pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai proses
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk
kenaikan pendapatan.

Pertumbuan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan
perekonomian dalam menyediakan barang dan jasa untuk masyarakat sehingga
meningkatkan kemakmuran masyarakat (Sukirno, 2000). Jadi pertumbuhan
ekonomi mengukur prestasi perkembangan suatu perekonomian dari suatu
periode ke periode lainnya memperlihatkan peningkatan kemampuan suatu negara
untuk menghasilkan barang dan jasa.

Untuk mengetahui perkembangan pertumbuhan ekonomi setiap periodenya,
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Gt = PDBt - PDB(t-1) x 100

PDB(t-1)
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Keterangan :

Gt : Pertumbuhan ekonomi periode t
PDB (t) : Produk domestik periode t
PDB (t-1) : Produk domestik periode sebelumnya

A. PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN INI.
Realisasi pencapaian meningkatnya pertumbuhan ekonomi dapat
dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel. 4.1

Pertumbuhan Ekonomi

1 |Pertumbuhan Ekonomi 3,18 4,31 135,53

Sumber: Solok Dalam Angka, 2023
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
Tahun 2022 dapat tercapai, dimana pada Tahun 2022 target Pertumbuhan
Ekonomi sebesar 3,18% dan terealisasi sebesar 4,31% dengan capaian
kinerja sebesar 135,53 %.

B. PERBANDINGAN ANTARA TARGET, REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN
KINERJA TAHUN INI DENGAN TAHUN LALU SERTA TARGET JANGKA
MENENGAH YANG TERDAPAT DALAM RPJMD.

Perkembangan capaian target Pertumbuhan ekonomi beberapa tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut.
Tabel. 4.2

Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi

<. . Tahun 2026 (Target
0, 0,
No | Indikator ) Capaian (%) akhir RPJMD)
Kinerja | ;000 | 2021 | 2022 | 2020 | 2021 | 2022 | Target | Capaian
(%) (%)
Pertumbuh
1. lan 21,12 | 3,32 | 4,31 0 |123,42|13553| 5,05 85,35
Ekonomi

Sumber: Solok Dalam Angka Tahun 2023.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa Realisasi Pertumbuhan
Ekonomi tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sebesar 4,31% dan untuk
capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan sebesar 135,53%, serta
jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RPJMD (tahun
2026) sebesar 5,05% maka capaian kinerja telah mencapai 85,35%.
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C. PERBANDINGAN ANTARA REALISASI KINERJA TAHUN INI DENGAN
STANDAR NASIONAL, PROVINSI DAN/ATAU KABUPATEN/KOTA DI
SUMATERA BARAT

Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten Solok Tahun
2022 dengan Provinsi Sumatera Barat dengan Nasional dapat dilihat pada
tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel. 4.3

Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi

1. Pertumbuhan Ekonomi (%) 5,31 4,36 4,31

Sumber:
1. Kabupaten Solok Dalam Angka 2023
2. Provinsi Sumatera Barat Dalam Angka 2023
3. Statistik Indonesia 2023
Dari tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Solok Tahun 2022 4,31 persen lebih rendah dibandingkan
Provinsi Sumatera Barat dan Nasional.
Untuk perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Solok dengan
Kabupaten/Kota lain di Sumatera Barat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.4
Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Solok dengan Kabupaten

Lainnya di Sumatera Barat

No Kabupaten/Kota Pertumbuhan Ekonomi (%)
1 Padang Pariaman 6,87
2 | Mentawai 4,94
3 | Bukittinggi 4,68
4 Kota Solok 4,60
5 Kota Pariaman 4,55
6 | Kota Payakumbuh 4,52
7 | Kota Padang Panjang 4,39
8 | Kota Padang 4,33
9 Solok 4,31
10 | Dharmasraya 4,28
11 | Agam 4,21
12 | Tanah Datar 4,20
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13 [ Pasaman Barat 4,17
14 | Pasaman 4,09
15 | Lima Puluh Kota 4,04
16 | Solok Selatan 4.02
17 | Pesisir Selatan 4.02
18 [ Sawahlunto 3,98
19 | Sijunjung 3,95

Sumber: Sumatera Barat Dalam Angka, 2023

D.

Jika dilihat dari tabel 4.4. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Solok
urutan ke 9 (Sembilan) se Sumatera Barat, dimana Kabupaten tertinggi
adalah Padang Pariaman dengan laju pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar
Rp. 6,87%, sementara laju pertumbuhan ekonomi terendah adalah
Kabupaten Sijunjung sebesar 3,95%.

ANALISIS PENYEBAB BERHASIL/PENINGKATAN KINERJA
Tabel 4.5

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Solok Tahun (persen) 2018-2022

Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022
(1) (2) (3) (4) (S) (6)

Pertanian, Kehutanan, dan

Perikanan/Agriculture, 2,58 2,66 1,16 3,05 3,37
Forestry, and Fishing

Pertambangan dan

Penggalian / Mining and 2.9 2,38 -3,21 -0,28 9,238
Quarrying

Industri

Pengolahan /Manufacturing Shite i SOt . 0
Pengadaan Listrik dan

Gas/Electricity and Gas A 2 o0 e I
Pengadaan Air; Pengelolaan

Sampah, Limbah, dan Daur

Ulang/ Water Supply; Sewerage, 521 3,98 -1,85 2,68 1,29
Waste Management, and

Remediation Activities

Konstruksi/ Construction 8,73 8,91 -4 ,59 1,15 6,27
Perdagangan Besar dan Eceran;

Reparasi Mobil dan Sepeda 8,06 8,03 -0,77 4.24 5,59
Motor/ Wholesale and Retail
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Trade; Repair of Motor Vehicles

and Motorcycles

Transportasi dan

H Pergudangan /Transportation 4.48 6,36 :; i 4.59 2,17
and Storage
Penyediaan Akomodasi dan

I Malkan 8,77 9,23 -9,97 6,95 10,26

Minum /Accommodation and
Food Service Activities
Informasi dan Komunikasi/

J ) o 9,29 9,85 7,86 6,83 6,39
Information and Communication
K Jasa Keuangan dan

K Asuransi/ Financial and 1,29 2,73 0,25 4,61 4,43
Insurance Activities

L Real Estat/ Real Estate Activities 5,76 5,88 0,01 1,94 4.9

M,N Jasa Perusahaan/Business 5,65 5,59 -4 ,55 2,89 6,26
Administrasi Pemerintahan,
O Pertahanan, dan Jaminan 7,2 5,49 -0,92 1,21 2,21
Sosial Wajib/ Public
P Jasa Pendidikan/ Education 8,71 9,33 4 52 3,86 478

Jasa Kesehatan dan Kegiatan

0 812 851 7,52 7,89 5,48

Sosial/ Human Health and Social
R,S,TU Jasa Lainnya/Other Services 8,11 7,95 -11 3,02 9,35
Produk Domestik Bruto/ Gross 5,19 504 -1,14 3,31 4,31
Sumber: Solok Dalam Angka 2023, BPS

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan ekonomi pada
Tahun 2022 mengalami pertumbuhan sebesar 1% dimana pada Tahun 2021
pertumbuhan ekomoni 3,31 dan Tahun 2022 4,31%. Laju pertumbuhan
ekonomi pada Tahun 2022 dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor yang
tertinggi yaitu faktor Pariwisata 10,26%, pertambangan dan penggalian yaitu
sebesar 9,25%, dan yang terendah industri 0,79% dan Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 1,29%.

Faktor yang menjadi kewenangan pemerintah daerah pada
pertumbuhan ekonomi dan menjadi program unggulan di Kabupaten Solok
diantaranya:

1) Pariwisata

Pertumbuhan ekonomi bidang pasiwisata Kabupaten Solok pada Tahun

2022 sebesar 10,26% atau mengalami peningkatan sebesar 3,31%

dibanding Tahun 2021. Ini menunjukkan bahwa intervensi yang

dilakukan Pemerintah Kabupaten Solok melalui program/kegiatan yang
direncanakan sudah tepat.

Yang mempengaruhi pertumbuhan pariwisata adalah:
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a. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Solok

Tabel. 4.6
Data Kunjungan Wisatawan Kabupaten Solok
Tahun 2022
DATA KUNJUNGAN WISATAWAN KABUPATEN SOLOK
JUMLAH (ORANG) PERTAHUN
o. NAVAOBIEKWIATA o Jumiah Ay Jumlah L Jumiah 213 Jumlah o Jumlah L Jumlah a2 Jumlah
Wisman | Wisnus Wisman | Wisnus Wisman | Wisnus Wisman | Wisnus Wisman | Wisnus Wisman | Wisnus Wisman |~ Wisnus
1 {Taman Janjang Saribu Sulit Air - - - 31 mw| n 1932 1953 5 2630 2635 -] L1705 1705 -l 101 190 - 18719 1819
2 |Puncak Batu Galeh Sulik Aia - . - 528 58| - 2050 2050 - 2784 2144 Sl 1902 190 S 17| 1957 . 1963 1963
3 |Miniatur Nagari Sulik Aia - - - 5% 594 - 1683 1683 - un un 5| 1818 1878 S| um - 2000 2010
4 |Air Terjun Timbulun Sulik Aia - - - 8 w3 - 1500 1500 - 1580 1580 S 13 13 S 1 - 1435 1435
5 |Teluk Indah Kacang 30| 08| SM12] 4| %0201 9025 30| 921 951 | 39052 32905 | 146481 146481 SoN3| e - 80.037 80.037
6 |Pesanggrahan Singkarak 134| 147.047| 147381 238| 268734 | 268972 | 161| 509744 | 509.905| 450| 509.747| 51097 -| 184641 184641 | 89.030| 89.030 - 1851 118521
7 |Katapiang Indah Tikalak 17| 1840| 1857 11| 1989 2000 2 5.177 519 10 8716 8.726 < 4539 4539 | 38514| 38514 . 28178 1178
8 |Panorama Tanjuang Alai 4 975 99| 6| 1003 1009] 1 2103 2115 - 3951 3951 - 2148) 2148 -] 6155|6155 - 16.156 16.156
9 |Pincuran Ruyung Aripan - 1) Ml - 864 84| - 1950 1950 - 2517 2517 S| oum - 791 91 - 2350 2350
10 |Angin Berembus Aripan 2| 18685| 18687 7| 224 BM| 8|  B/SI|  BSH S| 4580 45840 S| e N6 S ue| na - 30889 30.889
11 |Air Panas Padang Belimhing - 98 93| -| l010f 1010 - 6.119 6.119 - 7993 1993 Sl 2895 289 -l 081 20831 - 15.097 15097
12 |Rest Area Kacang 15) 1005 10040 25| 1100 121045 28 5122] 15150 8] 19753 19761 -] 13788 13788 <l 595|595 . 6.335 6335
13 |Villa Puruak Saniang Baka - 103 m - 756 76| - 1850 1850 - 238 2386 -] 1766|1766 - . -
14 |Puncak Gobah Aripan - - - U 531 55| B 2190 293 8] 28490 284% 8] 1887 18% - - -
15 |Cinangkiek Singkarak - - B 684 m| sl 6332 6383 o4 8073 8.137 S| 45303 45303 S| 45660 | 45660 - 3120 35.120
16 |Villa Terapung Kacang . . - 24 84 - 1291 1291 . 1665 1665 -] 138 138 B . .
17 |Danau Tuo Koto sani - - - 197 9 - 2200 220 - 4738 4738 Soam) S| AEB| 4R - 34n 341
18 |Selayang Pandang Aripan . . . 167 167 - - - . - - 557 557 . 285 285
19 |Borobudur Aripan S 933 93 - - - - - - - - - - - - -l - - -
20 |Puncak Gagoan Paninggahan - - - 8 436 w1 2501 2512 - 4530 4530 -] 1694 1694 0| B394 13 - 7589 7589
2 |Mesjid Tuo Kayu Jao - - - - - - - - - 383 3832 S a3 268 - 16106] 16106 - 8.05% 8.0%
22 |Aie Angek Bukik Gadang - - - A 689 m| 8 1900 1908 - 291 29 -] 55| 255 - B3| 81y 118 7014 1132
23 |Aie Angek Buit Kili - - S| M| 0003 %0027 37| 8976 1003 3 1936 1939 A% % S| 17301 17301 90 4885 4975
24 |Taman Arosuka - - - 879 8 19 8562 8581 10| 101.949| 100959 - 41300) 41300 | 85467| 85467 - 59.750 59.750
25 |Kampung Budaya Jawi-Jawi - . -l 50 583 63| 3 4011 4047 45| 15059| 15104 4] 463|461 - 35 35 . 1940 1940
26 |Kebun Teh Aie Batumbuak - - 18 154 m| 69.109 69438 20| 200%2| 2001 -] 8058) 8058 -] 64707| 64707 - 150550 150550
27 |Taman Hutan Kota Wisata (THKW) S 1139 1139 -] 1201 101 17 5.366 5383 10 6.944 6.954 - M9B| 9B - 10183 10483
28 |Pendakian Gunung Talang 17| 1797%6| 17993| 50| 15602| 15652| 47| 56938| 56985 35| 71915 71950 S|4 a4
PenfiaklanGunungTaIang(JaIur 69| 169 ) 171 7100
Bukik Bulek)
Pendakian Gunung Talang{Jalur
B34 25234 - 8512 8512
Kapuwang)
Pendakian Gunung Talang{Jalur
) 2858 2858 - 5.865 5.865
Seroja)
29 |Aie Angek Batu Bajanjang - - - - - - 1765 1765 2 1685 1687 S| 1094) 1004 S 2591|2591 -
30 |Dermaga Danau Diateh 53| 16101 16154| 18| 18231] 18249| 3 49935| 49988 20| 63987| 64007 -] 0901 20901 -l 5914 59M4 - 1.8 1.81
31 |Panorama Danau Dibawah 0| 20645) 715| 34| 30010| 30044 37| 49502 49539 25| 63918] 63943 S| 09| 2459 - 20811 2081 . 1042 10422
32 |Alahan Panjang Resort 81| 48802| 48883 25| 2828 | 28307 & 50046 50091 70| 64706 64776 49]  20552| 20601 2 BR®Y| BM 50 56.945 56.995
33 |Bukik Indah Alahan Panjang - . 200 e 1734 1734 - 2276 2276 - - - - - -
34 |Desa Wisata Tabek - - - - - 5.788 5.788 B un - 55 525 3 641 654
35 |Danau Talang - - - - - - - - - - - 5| 66850| 66855 -] 18189 18189 - 42153 4153
36 |Villa 1000 Ban - . s - . . - - . - - S 23| 23 S 20| 208 . 134 1344
37 |Lereng Green View - - - - - - - - - - - S| 186 1436 -] 10| 12110 - 09N 091
38 |Puncak Happy - - - - - - - - - - - - - 04 04 - -
39 |Panorama Bukit Cambai - - - - - - - - - - - - 805 805 - - -
40 |Timbulun 7 Salirik - - - - - - - - . - - - 1097 1097 S| 2004 2094 - 26 26
41 |Aie Angek Garara 5| 841|  84m s 1501 1501
42 |Sentral Park S| 186 1286 [ 1612 111
43 |Pulai Indah S| 6| 63 - 6.649 6.649
44 |Moosa Edufarm -] 6058|6058 - 3.950 3950
45 |Solok Radjo S| 09339 49339 - 28882 2888
46 |Kebun Strobery -] 52009| 5209 - 47.85 47.85
47 |Villa Bukik Jirak -l 1818 18718 - 1516 1516
48 |Batu Barajuik S| 580 580 - 4570 4510
49 |Pincuran Puti S 18| TR0 - 857 857
JUMLAH 423| 378177| 378600 | 619 588,661 589.280| 695  1.096.046 1096741 785| 1413.114| 1413899 68| 700992 | 701.060 2| 820159 | 820181 36|  860.529 860.845

Sumber: Data Kunjungan Wisata Kabupaten Solok (Disparbud)
Salah satu peningkatan kunjungan dapat dilihat dari
kenaikan jumlah wisman yang datang ke Kabupaten Solok, dimana
di tahun 2021 jumlah wisatawan mancanegara sebanyak 22 orang
dan ditahun 2022 sebanyak 316 orang, sedangkan jumlah
wisatawan nusantara di tahun 2021 adalah 820.159 orang dan

terjadi peningkatan 860.529 orang di tahun 2022.
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Pencatatan jumlah kunjungan wisatawan ke Kabupaten Solok
telah dilaksanakan di 49 objek wisata yang ada di Kabupaten Solok
dengan menggunakan beberapa sistem perhitungan diantaranya
adalah menggunakan tiket masuk, buku tamu, data kelompok
pengelola.

Meningkatnya pertumbuhan industri dan usaha
kepariwisataan terutama dalam sektor akomodasi dan makan
minum sebagai akibat multiplier effect pembangunan di sektor
pariwisata. Hal ini sesuai dengan data kontribusi sektor makan
minum dan akomodasi terhadap PDRB Kab. Solok yang tahun
inimengalami kenaikan dari 78.800.000.000 pada tahun 2021
menjadi 86.880.000.000 di tahun 2022.

Tabel. 4.7
Data Pertumbuhan Ekraf Pariwisata Tahun 2021-2022

No Jenis 2021 2022
1. Objek Wisata
a. Alam 111 111
b. Budaya 75 75
c. Buatan 13 15
d. Alam & Buatan 4 4
2. Kelompok Sadar 44
Wisata
3. Hotel

a. Bintang -

b. Non Bintang 9 S
c. Penginapan Lainnya 20
4. Rumah Makan 89 89
Desa Wisata 17 17
6. Usaha/ Industri Pariwisata
Lainnya 56 56
a. Kuliner 47 47
b. Cinderamata 2 2

c. Fashion

Sumber: Data Ekraf Disparbud

b.

Meningkatnya kualitas dan kuantitas SDM kepariwisataan
Ditandai dengan adanya program dan kegiatan yang bersifat
non fisik khususnya dalam hal peningkatan Kapasitas SDM
kepariwisataan baik yang berasal dari APBD Kab. Solok, APBD
Provinsi maupun dari APBN (DAK non fisik pelayanan

kepariwisataan). Juga ditandai dengan tumbuhnya pokdarwis di
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berbagai destinasi wisata sebagai pengelola lokasi tsb. Saat ini dari
data yang ada di Disparbud terdapat 44 pokdarwis yang sudah
diterbitkan SK-nya oleh Kepala Disparbud Kab. Solok.
Untuk Peningkatan Kapasitas SDM yang dilaksanakan
disparbud antara lain
1.  Pelatihan Pengelolaan Usaha Homestay/ Pondok wisata (DAK
non Fisik Kepariwisataan)
2. Pelatihan Pengelolaan Desa Wisata (DAK non Fisik
Kepariwisataan)
3. Pelatihan Pemandu Wisata Budaya (cagar budaya: museum,
keraton, dan candi)
4. Pelatihan Digitalisasi Branding, pemasaran dan penjualan
pada desa wisata, homestay, kuliner, souvenir, dan fotografi
Pelatihan pemandu wisata trekking
6. Pelatihan Pembuatan Cendramata di destinasi wisata
unggulan di Kabupaten Solok
c. Terlaksananya kegiatan pariwisata secara kontinue baik yang
diselenggarakan pemerintah maupun swasta/masyarakat
Untuk kegiatan yang dilaksanakan oleh Disparbud, yaitu
a) Festival 5 Danau(Arak Jamba, Indang Kolosal, Pameran
Pokdarwis, Penampilan Kesenian)
b) Gowes di Alahan panjang Resort
c) Camping Ground di Danau Talang
d) Pendakian Gunung Talang dan Camp Bersih
e) Gowes Salingka Danau
f) Paralayang, Silaturahmi Silek Tuo, serta Pameran UMKM dan
Ekraf
g) Talang Trail Run
Sedangkan untuk promosi sektor pariwisata sudah dilaksanakan
baik secara konvensional (brosur, pamflet dan pariwara) dan melalui
media sosial (fb, IG, website, dsb)
d. Berkembangnya Destinasi Pariwisata Kabupaten/Kota
Hal ini terlihat dari adanya agenda-agenda atau kegiatan
terkait dengan peningkatan terhadap Kapasitas SDM Destinasi
wisata yaitu melalui berapa kegiatan berikut:
a)  Focus group discussion (FGD) Pengelolaan destinasi wisata
b)  Workshop Edukasi Geopark untuk komunitas sekolah
c) Workshop Menulis legenda Geopark
d) Lomba Menulis Legenda Geopark singkarak danau Kembar
e) Penulisan Buku Penunjang daya tarik wisata (Inovasi)

f) Sosialisasi Geopark
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2)

Konstruksi

Untuk Sektor Kostruksi menyumbang pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Solok sebesar 6,27% atau tumbuh sebesar 5,12, ini

menunjukkan intervensi yang dilakukan pemerintah Kabupaten Solok

sudah tepat sasaran.

Yang mempengaruhi bidang pertumbuhan bidang konstruksi

diantaranya:

a)

Pada Tahun 2022 Pemerintah Kabupaten Solok melaksanakan
proyek infrastruktur dan bangunan untuk pemerataan
pembangunan, salah satu dengan menciptakan inovasi 1 (satu)

Traktor untuk 1 (satu) Kecamatan.

b) Dengan banyaknya Proyek dan bangunan yang dilakukan oleh

<)

Pemerintah Kabupaten banyak menyerap tenaga kerja.

Meratanya pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah
Kabupaten Solok juga mempengaruhi pertumbuhan barang dan

jasa.
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3)

Pertanian

Keberhasilan tercapainya target Pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Solok Tahun 2022 jika dilihat dari sektor pertanian disebabkan adanya
peningkatan produksi dari beberapa komoditi pertanian. Laju
pertumbuhan PDRB ADHK sector pertanian, kehutanan dan perikanan
tahun 2022 sebesar 3,37% naik dibandingkan dengan tahun 2021
dimana laju pertumbuhannya 3,05%. Hal ini menunjukkan bahwa
sector pertanian berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Solok. Untuk melihat perkembangan produksi komoditi
pertanian pada tahun 2021-2022 dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut

ini:

Tabel 4.8

Perkembangan produksi komoditi pertanian tahun 2021-2022

Komoditi Satuan Produfks Produksi 2021 % Peningkatan
2022 2022/2021
Padi sawah* Ton 179.316,10 171.335,32 4,66
Jagung Ton 2.062,40 2.874,20 -28,24
Ubi Kayu Ton 8.958,60 9.004,80 -0,51
Ubi Jalar Ton 54.524,20 45.225,10 20,56
Kacang Tanah Ton 229,5 229,1 0,17
Talas Ton 416,0 430,3 -3,32
Bawang Daun Ton 8.901,00 6.412,90 38,80
Bawang Merah Ton 188.555,86 188.549,35 0,00
Bawang Putih Ton 770,80 1.744,63 -55,82
Bayam Ton 538,9 436,7 23,40
Buncis Ton 13.080,90 9.925,00 31,80
C a b e keriting Ton 34.254,96 25.997,44 31,76
Cabe Rawit Ton 2.699,49 2.947,17 -8,40
Jamur Kw 26,05 17,1 52,34
Kacang Panjang Ton 755,49 721,2 4,75
Kangkung Ton 510,75 397.,4 28,52
Kentang Ton 19.554,10 8.014,50 143,98
Ketimun Ton 438,3 315,25 39,01
Kubis Ton 143.889,70 134.881,23 6,68
Labu siam Ton 790,2 507,78 55,61
Petsai/sawi Ton 2.106,30 2.379,90 -11,50
Semangka Ton 38,1 17,65 115,25
Stroberi Ton 71,55 42.9 66,78
Terung Ton 5.338,00 2.608,50 104,64
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Produksi

% Peningkatan

Komoditi Satuan Produksi 2021
2022 2022/2021

Tomat Ton 84.086,65 49.503,00 69,86
Wortel Ton 14.653,00 15.563,30 -5,85
Alpokat Ton 52.934,20 43.280,66 22,30
Apel Ton 29,2 17,5 66,86
Belimbing Ton 21,05 14,63 44,18
Duku Ton 33,3 52,25 -36,33
Durian Ton 7.816,78 3.936,70 98,56
Jambu Air Ton 261,93 237,14 10,47
Jambu Biji Ton 522,24 653,08 -20,04
Jengkol Ton 814,1 523,03 55,66
Jeruk Besar Ton 11,8 7,3 61,64
Jeruk

siam /keprok Ton 1.939,15 4.378,90 -55,72
Mangga Ton 826,38 434,19 90,32
Manggis Ton 1.617,95 839,45 92,73
Melinjo Ton 212,5 272,5 -22,02
Nangka Ton 566,65 467,35 21,23
Nenas Ton 2,56 2,1 21,90
Pepaya Ton 1.873,30 1.343,12 39,48
Pisang Ton 7.013,15 6.381,25 9,90
Rambutan Ton 1775,4 860,64 106,30
Salak Ton 93,3 78,1 19,46
Sawo Ton 1132,55 791,99 43,00
Sirsak Ton 595,4 843,85 -29,45
Sukun Ton 51,75 949 -45.,47
Buah naga Ton 1184 341,78 246,40
Lengkeng Ton 22,1 3,9 466,67
Jahe Ton 659,34 457,5 44,12
Laos Ton 534,56 368,97 44 .87
Kunyit Ton 734,13 512,95 43,11
Kapulaga Ton 350,94 298,04 17,75
Kelapa Ton 2.459,42 2.078,81 18,31
Karet Ton 2.322,10 2.734,48 -15,08
Kopi Arabika Ton 1.320,42 1.294,10 1,96
Kopi Robusta Ton 3.171,70 3.104,03 2,18
Cengkeh Ton 657,72 639,73 2,81
Kulit Manis Ton 2.949.,46 215,45 1268,98
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Komoditi Satuan Produlkst Produksi 2021 % Peningkatan
2022 2022/2021

Tebu Ton 754,15 766,04 -1,55
Cokelat Ton 1.912,05 1.885,66 1,40
Tembakau Ton 29,55 13,85 113,36
Pala Ton 14,83 13,42 10,51
Enau Ton 78,57 124,21 -36,74
Kemiri Ton 1.274,75 985,24 29,38
Teh Ton 980,08 923,98 6,07
Kapuk Ton 186,54 24,36 665,76
Pinang Ton 399,75 216,79 84,40
Daging Sapi Ton 1.057,42 1.184,94 -10,76
Daging Kerbau Ton 6,756 8,01 -15,66
Daging Kambing Ton 24,768 50,7 -51,15
Eji:g rom Ton 358,89 375,17 -4,34
Daging Ras
Pedaging Ton 3.547,76 3.270,14 8,49
Daging Ras
e Ton 46,723 51,5 -9,28
Daging Itik Ton 64,32 68,18 -5,66
Telur Ayam Ras Ton 326,71 360,11 -9,27
Telur Ayam Buras Ton 122,35 127,9 -4,34
Telur Itik Ton 600,52 636,54 -5,66
Susu Sapi Ton 206,55 68,85 200,00
Susu Kerbau Ton 29,27 49,18 -40,48

Total Ton 875.099,74 768.848,23 13,82

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Solok, 2022

Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa produksi komoditi pertanian
pada tahun 2022 meningkat 13,82% dibandingkan dengan produksi
tahun 2021. Agar produksi komoditi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan terus meningkat setiap tahun perlu dilakukan upaya
peningkatan luas tanam, luas panen dan produktifitas. Sedangkan
untuk komoditi peternakan diperlukan upaya untuk meningkatkan
populasi ternak.

Produksi komoditi pertanian tertinggi pada tanaman bawang
merah yaitu sebesar 188.555,86 ton disusul dengan produksi padi
sebesar sebesar 179.316,1 ton. Untuk beberapa komoditi tanaman
pangan, hortikultura dan perkebunan yang mengalami penurunan

produksi disebabkan oleh turunnya luas tanam, luas panen dan
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produktifitas. sedangkan untuk produksi peternakan yang mengalami

penurunan produksi karena turunnya populasi ternak. Penurunan

produksi terjadi karena turunnya populasi ternak yang disebabkan oleh:

1. Adanya kasus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang dapat
menyerang ternak ruminansia seperti sapi, kambing dan kerbau.
Kasus PMK tidak saja terdapat di Kabupaten Solok tetapi hampir
di seluruh wilayah Indonesia. PMK dapat berpengaruh langsung
terhadap system produksi ternak dan penurunan fertilitas ternak
sehingga berpengaruh terhadap penambahan populasi ternak.
PMK juga dapat menyebabkan kematian pada ternak. Hal ini yang
menyebabkan penurunan populasi pada ternak ruminansia yang
berdampak pada peningkatan produksi daging.

2. Penurunan populasi pada unggas karena adanya kasus infeksi
saluran pernafasan (CRD) yang menyebabkan kematian pada
ternak.

Peningkatan produksi komoditi pertanian pada tahun 2022 belum
optimal. Belum seluruh komoditi mengalami peningkatan produksi.
Peningkatan produksi komoditi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan dipengaruhi oleh peningkatan luas panen dan produktifitas
sedangkan untuk sektor peternakan peningkatan produksi dipengaruhi
oleh jumlah populasi ternak. Untuk itu perlu dilakukan beberapa
kebijakan yang mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Adapun kebijakan yang dilakukan pada tahun 2022 untuk
peningkatan produksi adalah:

1. Meningkatkan penggunaan benih bersertifikat padi sawah dengan
pengembangan areal penangkaran padi sawah varitas anak daro
seluas 16,2 Ha dan varitas cisokan seluas 45,4 Ha. Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan penyediaan
benih padi bersertifikat dan mendukung peningkatan produksi
bareh solok yang telah bersertifikat Indikasi Geografis (IG). Selain
penangkaran dilakukan fasilitasi bantuan benih padi bersertifikat
untuk kelompok tani dengan luas areal 2.380 Ha.

2. Penyaluran bantuan benih padi bersertifikat untuk areal sawah
seluas 289 Ha.

3. Pengembangan ubi jalar seluas 1 Ha dengan memberikan bantuan
sarana produksi pada kelompok tani.

4. Pengembangan sumber air untuk penambahan luas areal tanam
dengan membangun irigasi perpompaan besar 2 unit, irigasi air
tanah dalam 4 unit, irigasi tanah dangkal 3 unit dan rehabilitasi

jaringan irigasi tersier 23 wunit. Kegiatan ini bertujuan
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10.

11.

meningkatkan produksi melalui peningkatan Indeks Pertanaman
dan produktifitas.

Meningkatkan dan mempertahankan ketersediaan sumber air
ditingkat usaha tani sebagai suplai air irigasi dan mengurangi
resiko terjadinya kegagalan panen pada musim kemarau dengan
membangun embung 1 unit.

Pengembangan kawasan bawang merah melalui fasilitasi sarana
produksi seluas 71,25 Ha dan bimbingan tekhnis penerapan
Standar Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices
(GAP).

Pengembangan kawasan cabe merah melalui fasilitasi sarana
produksi seluas 9,5 Ha.serta penerapan Standar Operasional
Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP). Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
cabe merah.

Pengembangan kawasan kentang melalui fasilitasi sarana
produksi seluas 33 Ha serta penerapan Standar Operasional
Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP). Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
kentang.

Pengembangan kawasan manggis melalui fasilitasi sarana
produksi seluas 8 Ha serta penerapan Standar Operasional
Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP) berasal dari
APBD Propinsi Sumatera Barat dan bantuan bibit dari
pembibitan hortikultura di Aripan. Kegiatan ini merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan produksi manggis.
Pengembangan kawasan durian melalui fasilitasi sarana
produksi seluas seluas 37,5 Ha yang berasal dari APBN 30 Ha
dan APBD Propinsi Sumatera Barat 7,5 Ha dan bantuan bibit
dari pembibitan hortikultura di Aripan yang alokasi anggaran
berasal dari APBD Kabupaten Solok serta penerapan Standar
Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP).
Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi durian.

Pengembangan kawasan pisang melalui fasilitasi sarana
produksi budidaya dan sarana pasca panen. Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
pisang. Bantuan fasilitasi sarana produksi ditargetkan seluas 20
Ha yang berasal dari APBN dan bantuan bibit dari pembibitan
hortikultura di Aripan yang alokasi anggaran berasal dari APBD

Kabupaten Solok.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Pengembangan kawasan pepaya melalui bantuan bibit dari
pembibitan hortikultura di Aripan yang alokasi anggaran berasal
dari APBD Kabupaten Solok.
Pengembangan kawasan alpukat melalui fasilitasi sarana
produksi seluas 70 Ha yang berasal dari APBD Propinsi Sumatera
Barat dan bantuan bibit dari pembibitan Aripan serta penerapan
Standar Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices
(GAP). Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi alpukat.
Pengembangan markisah seluas 0,5 Ha dengan memberikan
bantuan sarana produksi berupa bantuan pupuk, kapur
dolomit, fungisida, pestisida, tiang beton bertulang dan tali.
Pengembangan kawasan tahunan berupa intensifikasi areal kopi
arabika seluas 200 Ha dengan bantuan berupa pupuk organik
400 liter dan knapsack sprayer 40 unit dan pelatihan PHT
Pengendalian OPT Kopi dan perluasan kopi arabika berupa
bantuan sarana berupa bibit sebanyak 72.734 batang, pupuk
kompos dan pupuk NPK, perluasan kopi robusta 7 Ha berupa
bantuan bibit sebanyak 7.000 batang. Kegiatan ini merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kopi .
Perluasan tanaman cengkeh seluas 212 Ha berupa bantuan bibit
cengkeh sebanyak 39.480 batang dan pupuk kompos sebanyak
15.240 kg.
Pengendalian OPT Tanaman Perkebunan dengan Pestisida Nabati
(Pesnab) tanaman kakao seluas 20 Ha , Klinik PHT Kakao,
Pembinaaan Regu OPT Tanaman Perkebunan (Kakao).
Melakukan pengendalian OPT dengan bekerjasama dengan
petugas PHP Propinsi Sumatera Barat dan pembinaan pada
kelompok tani.
Melaksanakan Sekolah Lapang Pengendalian Hama terpadu (SL-
PHT)
Meningkatkan kelahiran anak sapi melalui kegiatan Inseminasi
Buatan (IB) dengan target 6.700 dosis dan kelahiran 2.750 ekor .
Peningkatan kualitas ternak melalui Transfer Embrio (TE)
sebanyak 8 aplikasi dan resifien 56 ekor
Penanggulangan penyakit hewan menular seperti Penyakit Mulut
dan Kuku (PMK), infeksi saluran pernafasan (CRD) pada unggas.
Untuk meningkatkan populasi ayam kukuk balenggek dengan
memberikan bantuan ayam kukuk balenggek pada kelompok

penangkar ayam kukuk balenggek dan melaksanakan lomba ayam
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kukuk  balenggek untuk menarik minat masyarakat
membudidayakan ayam kukuk balenggek.

24. Penyediaan alsintan untuk kelompok tani.

25. Mendorong petani untuk menerapkan tekhnologi budidaya sesuai

SOP GAP dengan melakukan pembinaan dan pelatihan.
26. Penguatan kelembagaan petani melalui pembinaan dan pelatihan.
27. Meningkatkan kapasitas penyuluh pertanian dan tenaga tekhnis
reproduksi ternak serta memberdayakan penyuluh swadaya.
ANALISIS ATAS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN SUMBER
DAYA.

Untuk melihat tingkat efisiensi dan efektifitas sumber daya anggaran
terhadap pencapaian target kinerja indikator Pertumbuhan Ekonomi tahun
2022 dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9
Efisiensi dan Efektifitas Indikator PDRB Perkapita (ADHB)

Kinerja Keuangan
IKU Capai
Target |Realisasi Pagu Realisasi Capaian
an

PDRB 190.609.729. | 169.494.35
135,5 88,92%

Perkapita 3,18 4,31 3 174 1.546
(ADHB) Rata-rata capaian 88,92%

Pada tabel 4.9 dapat dilihat Efisiensi dan Efektifitas sumber daya yang
digunakan untuk pencapaian Pertumbuhan Ekonomi pada tahun 2022
didukung oleh sumber daya manusia, sumber daya waktu dan sumber daya
anggaran serta mengoptimalkan sarana dan prasarana yang ada, dimana
anggaran yang disediakan sebanyak 190.609.729.174 dan terealisasi
sebanyak 169.494.351.546 atau 88,92% dengan efisiensi sebanyak
21.115.377.628 atau 11,8% dan jika dibandingkan capaian kinerja sebesar
135,53% untuk indikator ini maka didapat tingkat efektifitas 152,42%.
Berdasarkan tabel 4.6. dapat dilihat bahwa persentase capaian kinerja
anggaran 93,86% dengan tingkat efisiensi 15,2% dan tingkat efektifitas
144,4%, sedangkan persentase pencapaian indikator 135,53%. Dari capaian
kedua indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan efektifitas
anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis.

Selain anggaran untuk pencapaian indikator sasaran strategis juga
didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Dinas Pertanian.
Pelaksanaan program dan kegiatan didukung oleh 103 orang PNS , 38 orang
P3K dan 54 orang tenaga harian lepas. Pada tahun 2022 terjadi pengurangan

jumlah pegawai sebanyak 17 orang dari jumlah pegawai tahun 2021.
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Penurunan jumlah pegawai

mutasi pegawai serta pegawai harian lepas yang mengundurkan diri.

karena adanya pensiun, meninggal dunia dan

Dinas

pertanian telah mengoptimalkan anggaran yang disediakan untuk pencapaian

kinerja dan memanfaatkan SDM yang ada.

ANALISIS PROGRAM/ KEGIATAN PENUNJANG PENCAPAIAN TARGET

KINERJA.

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai

target

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Solok adalah sebagai berikut:

1. Program penyediaan dan pengembangan sarana pertanian

Bantuan alat mesin pertanian berupa handtraktor sebanyak 2
unit, mesin potong rumput 10 unit dan cultivator 10 unit.
Pengadaan ayam kukuak balenggek sebanyak 240 ekor betina
dan 32 ekor jantan, bantuan pakan 400 kg, bantuan obat-
obatan/vitamin dan bantuan bahan kandang untuk 4 kelompok
peternak dan lomba ayam kukuk balenggek sebanyak 1 event
Pengembangan padi organic seluas 3 Ha

Pengembangan markisah seluas 0,5 Ha dengan memberikan
bantuan sarana produksi berupa bantuan pupuk, kapur dolomit,
fungisida, pestisida, tiang beton bertulang dan tali.
Melaksanakan Sekolah lapang GAP bawang merah dan buah
naga serta SL GHP bawang merah.

Perluasan kopi arabika dengan memberikan bantuan bibit kopi
sebanyak 12.240 batang.

Kegiatan pembibitan manggis, pepaya, alpukat, durian dan
pisang bertujuan untuk dapat menghasilkan produksi benih
unggul hortikultura yang bersertifikat.

Kegiatan pengembangan kentang dengan memberikan bantuan
sarana produksi seluas 10 Ha dan pengembangan cabe merah
dengan memberikan bantuan sarana produksi kepada kelompok
tani seluas 5 Ha

Pengembangan penangkaran padi sawah varitas anak daro seluas
41,4 Ha dan varitas cisokan seluas 4 Ha dan menyalurkan benih
padi dari hasil penangkaran ke kelompok tani. Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan penyediaan
benih padi bersertifikat dan mendukung peningkatan produksi
bareh solok yang telah bersertifikat Indikasi Geografis (IG).
Pengembangan ubi jalar 1 Ha dengan memberikan bantuan benih
ubi jalar ke kelompok tani.

Penyediaan semen beku, N2 cair, container danpalstik glove
untuk inseminasi buatan yang bertujuan untuk meningkatkan

kelahiran anak sapi dan pelaksanaan bimbingan tekhnologi
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pembuatan konsentrat/pakan ternak sapi. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani untuk
membuat pakan ternak sapi yang berkulaitas.

Pembangunan gudang pakan ternak dan penyediaan sarana

untuk pengolahan pakan ternak.

2. Program penyediaan dan pengembangan prasarana pertanian

Kegiatan yang dilakukan berupa pembangunan irigasi air tanah
dalam sebanyak 4 unit, pembangunan irigasi air tanah dangkal
sebanyak 3 unit, rehabilitasi jaringan irigasi sebanyak 5 unit.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan areal luas tanam
dengan pengembangan sumber air dan mempertahankan
ketersediaan sumber ditingkat usaha tani sebagai suplai air
irigasi.

Renovasi gedung BPP 3 sebanyak 3 unit yaitu BPP Kubung, Tigo
Lurah dan lembang Jaya bertujuan untuk meningkatkan fungsi
BPP sebagai tempat melakukan koordinasi data, pelaksanaan
kegiatan pembangunan pertanian dan konsultasi agribisnis.
Pembangunan uv dryer untuk padi sebanyak 1 unit yang
berfungsi untuk mempercepat pengeringan padi dan
meningkatkan kualitas gabah.

Kegiatan pembangunan jalan pertanian sebanyak 151 wunit
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan
pertanian, memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta
saprodi ke lokasi tanaman dan mempercepat pengiriman hasil

pertanian.

Program pengendalian dan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat

veteriner. Kegiatan dilakukan berupa pembebasan terhadap penyakit

hewan menular seperti melakukan vaksinasi rabies terhadap hewan

pembawa rabies, penanggulangan Penyakit Mulut dan Kuku (PMK),

Lumpy Skin Desease (LSD) pada ternak dan meningkatkan fasilitas

pelayanan Puskeswan dengan merenovasi Puskeswan Sumani,

menyediakan sarana pendukung untuk Puskeswan berupa:

>
>

Peralatan reproduksi berupa alat USG dan refrigerator

Peralatan pemeriksaan klinis berupa thermometer, handscund,
masker, stetoskop

Peralatan pengambilan sampel berupa disposable syringe

Sarana transportasi dan komunikasi roda dua puskeswan
sebanyak 26 unit

Peralatan kantor puskeswan berupa icebox, filling cabinet, lemari
obat, computer PC, laptop, printer, kamera, kursi kerja, meja kerja

Obat-obatan untuk pelayanan kesehatan hewan di puskeswan
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Program pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian dengan
melaksanakan SL-PHT pada tanaman perkebunan, penyediaan sarana
untuk pengendalian OPT tanaman pangan dan pendampingan
pelaksanakan kegiatan AUTP.

Program Penyuluhan Pertanian

Kegiatan berupa bimbingan tekhnis bagi petani dan petugas, pelatihan
petani dan petugas dan pelaksanaan Sekolah lapang serta pembinaan
kelompok tani yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
kelembagaan petani dan penyediaan sarana dan prasarana penyuluhan
untuk memperlancar kegiatan penyuluhan pertanian.

Selain program/kegiatan yang alokasi anggaran bersumber dari
APBD Kabupaten Solok juga terdapat kegiatan yang alokasi anggaran
dari APBD Provinsi Sumatera Barat dan APBN Kementerian Pertanian.
Adapun kegiatan yang alokasi anggaran berasal dari APBD Provinsi
Sumatera Barat dan APBN yaitu:

Kegiatan yang didanai oleh APBN Tahun Anggaran 2022
1. Program Peningkatan Produksi, Produktifitas dan Mutu Hasil

Tanaman Pangan

Kegiatan berupa penyaluran bantuan benih padi bersertifikat

untuk areal sawah seluas 289 Ha dan pembangunan Unit

Pengolahan Hasil Tanaman Pangan sebanyak 1 unit .

2. Program Ketersediaan Akses dan Konsumsi Pangan

Kegiatan yang dilaksanakan berupa:

a. Pengelolaan air irigasi untuk pertanian dengan membangun
irigasi perpompaan besar 1 wunit, irigasi perpompaan
menengah 1 unit, embung 1 unit dan rehabilitasi jaringan
irigasi 18 unit. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan produksi
melalui peningkatan luas tanam dan produktifitas.

b. Pengelolaan system penyediaan dan pengawasan alat mesin
pertanian dengan melakukan monitoring dan evaluasi
penggunaan alat mesin pertanian

C. Fasilitasi pupuk dan pestisida dengan melakukan
penyusunan E-RDKK untuk pendaftaraan penerimaan pupuk
bersubsidi dan pelaksanaan verifikasi, validasi penerima
pupuk subsidi.

d. Fasilitasi pembiayaan  pertanian untuk  persiapan
pelaksanaan kegiatan asuransi pertanian.

3. Program nilai tambah dan daya saing industry. Kegiatan yang
dilakukan berupa pengembangan kawasan pisang 20 Ha, kawasan
kentang 20 Ha, kawasan bawang merah 65 Ha dan kawasan

Durian 30 Ha.
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B.

Program nilai tambah dan daya saing industry dengan kegiatan
berupa pengembangan kawasan tahunan berupa bantuan sarana
produksi untuk intensifikasi kopi arabika seluas 200 Ha,
penanaman sereh wangi seluas 20 Ha dan pengembangan desa
pertanian organic berbasis komoditi perkebunan 1 unit (17,94 ha).
Peningkatan kelahiran ternak melalui Kegiatan SIKOMANDAN
(Sapi/Kerbau Komoditas Andalan Negeri). Kegiatan yang
dilakukan berupa fasilitasi sarana Inseminasi Buatan (IB) dan

pemberian Sertifikat NKV pada unit usaha produksi ternak.

Kegiatan yang didanai oleh APBD Provinsi Sumatera Barat Tahun

Anggaran 2022

1.

® N o o

10.

Kegiatan pengembangan kawasan manggis seluas 8 Ha melalui
fasilitasi bantuan bibit dan pupuk serta bimtek penerapan
Standar Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices
(GAP).

Kegiatan pengembangan kawasan durian seluas 7,5 Ha melalui
fasilitasi bantuan bibit dan pupuk serta bimtek penerapan
Standar Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices
(GAP).

Kegiatan pengembangan kawasan alpukat seluas 70 Ha melalui
fasilitasi bantuan bibit dan pupuk serta bimtek penerapan
Standar Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices
(GAP).

Kegiatan pengembangan kawasan bawang merah seluas 3,75 Ha,
cabe merah 4,5 Ha dan kentang 3 Ha melalui fasilitasi bantuan
benih dan pupuk.

Bantuan benih jagung hibrida seluas 270 Ha.

Bantuan power thresher sebanyak 13 unit

Pengadaan UV Dryer 1 unit.

Kegiatan pelatihan pengendalian OPT kopi, klinik PHT kakao dan
pembinaan regu OPT tanaman kakao yang bertujuan untuk
mengendalikan hama dan penyakit tanaman sehingga dapat
mendukung peningkatan produktifitas.

Pengendalian OPT tanaman perkebunan dengan Pestisida Nabati
(Pesnab) tanaman kakao seluas 20 Ha.

Perluasan kopi arabika berupa bantuan sarana berupa bibit
sebanyak 72.734 batang, pupuk kompos dan pupuk NPK,
perluasan kopi robusta 7 Ha berupa bantuan bibit sebanyak 7.000
batang. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan produksi kopi.
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11.

12.

13.

14.

Perluasan tanaman cengkeh seluas 212 Ha berupa bantuan bibit
cengkeh sebanyak 39.480 batang dan pupuk kompos sebanyak
15.240 kg.

Perluasan tanaman pinang dengan memberikan bantuan bibit
pinang sebanyak 22.300 batang.

Bantuan bibit puyuh sebanyak 40.000 ekor, ayam 12.000 ekor dan
itik 6.000 batang serta penandaan dan pendataan ternak sebanyak
1.480 penandaan yang berasal dari Dinas Peternakan dan
Kesehatan hewan Propinsi Sumatera Barat.

Transfer Embrio

Peningkatan kualitas ternak melalui (TE)

sebanyak 8 aplikasi dan resifien 56 ekor untuk perbaikan genetic

sapi.

15. Register kandang sapi.

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari

APBD

Kabupaten Solok untuk mencapai target Pertumbuhan Ekonomi pada sektor

pertanian adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.7

Realisasi Anggaran Program dan Kegiatan Tahun 2022

PROGRAM PENYEDIAAN
dan PENGEMBANGAN
SARANA PERTANIAN

6.279.751.890

4.923.561.241

78,40

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pertanian

428.620.800

337.713.904

78,79

Pengelolaan Sumber Daya
Genetik
(SDG)Hewan,Tumbuhan,dan
Mikro Organisme
Kewenangan
Kabupaten/Kota

4.072.080.620

3.558.784.501

87,39

Peningkatan Mutu dan
Peredaran Benih/Bibit
Ternak dan Tanaman
Pakan Ternak Serta Pakan
Dalam Daerah
Kabupaten/Kota

1.779.050.470

1.027.062.836

57,73

II

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

28.883.897.185

28.242.350.060

97,78

Pengembangan Prasarana
Pertanian

289.784.900

224.520.233

77,48

Pembangunan Prasarana
Pertanian

28.594.112.285

28.017.829.827

97,98

III

Program Pengendalian
Kesehatan Hewan dan
Kesehatan Masyarakat
Veteriner

2.354.613.000

2.116.413.414

89,88

Penjaminan Kesehatan
Hewan,Penutupan dan
Pembukaan Daerah Wabah

2.354.613.000

2.116.413.414

89,88
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Penyakit Hewan Menular
Dalam Daerah Kabupaten
/Kota

IV | Program Pengendalian Dan
Penanggulangan Bencana 177.041.600 133.099.807 75,18
Pertanian

1 | Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana 177.041.600 133.099.807 75,18
Pertanian Kabupaten/Kota
V | Program Penyuluhan

: 834.491.000 748.745.222 89,72
Pertanian
1 | Pelaksanaan Penyuluhan 834.491.000 748.745.222 89,72
Pertanian
JUMLAH 38.529.794.675 | 36.164.169.744 93,86

Sumber: Dinas Pertanian, 2022
G. RENCANA TINDAK LANJUT PENINGKATAN/PERBAIKAN
Rencana Tindak Lanjut yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Solok adalah berupaya untuk

meningkatkan produksi dan kualitas komoditi pertanian dengan cara sebagai

berikut

1. Perluasan areal tanam di lahan perkebunan/lahan hortikultura serta
optimalisasi tumpang sari.

2. Melakukan kerjasama dengan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
untuk memperpendek umur padi varitas caredek merah dari 140 HST
menjadi 120 HST dengan tujuan dapat ditanam 2,5 kali dalam setahun.

2. Meningkatkan produksi benih bersertifikat dengan mengembangkan
luas areal penangkaran padi sawah, melakukan pembibitan tanaman
buah-buahan, melakukan pemeliharaan kebun induk kopi dan
cengkeh.

3. Peningkatan produktifitas hasil pertanian dengan memberikan
bantuan benih bersertifikat dan melaksanakan pendampingan serta
bimbingan teknis dalam penerapan budidaya yang baik sesuai GAP.

4. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk pengendalian
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan penyakit pada ternak.

S. Pengembangan sumber air untuk penambahan luas tanam dengan
membangun irigasi perpompaan, irigasi perpipaan, irigasi air tanah
dalam , irigasi air tanah dangkal dan irigasi sprinkler.

6. Meningkatkan dan mempertahankan ketersediaan sumber air ditingkat
usaha tani sebagai suplai air irigasi dan mengurangi resiko terjadinya
kegagalan panen pada musim kemarau dengan membangun embung,
dam parit dan long storage

7. Membangun dan rehabilitasi jaringan irigasi tersier untuk menambah

luas areal tanam sehingga dapat meningkatkan Intensitas Pertanaman.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Fasilitasi sarana pertanian dengan memberikan bantuan pupuk dan
alsintan

Penguatan kelembagaan petani dengan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan petani melalui bimtek, worksop, sekolah lapang.
Penyediaan sarana dan prasarana untuk petugas
tekhnis/penyuluh/petugas IB

Meningkatkan skala usaha petani melalui kewirausahaan tani dengan
kegiatan penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi
petani.

Penyusunan kebijakan pencegahan alih fungsi lahan pertanian untuk
melindung lahan pertanian pangan agar tidak dialihfungsikan menjadi
lahan non pertanian.

Meningkatan penanganan dan pengawasan untuk pencegahan
pemotongan sapi betina produktif

Meningkatan kualitas SDM dengan melaksanakan sosialisasi dan
bimtek secara khusus kepada petugas ataupun kelompok tani.
Meningkatkan populasi ternak dengan memberikan bantuan ternak
dan meningkatkan kelahiran ternak melalui optimalisasi reproduksi
dengan Inseminasi Buatan (IB) dengan menyediakan sarana IB seperti
N2 cair,dan semen beku.

Untuk memberikan jaminan pangan asal hewan yang Aman, Sehat,
Utuh dan Halal (ASUH) maka Dinas Pertanian berupaya untuk
melakukan pembinaan terhadap Unit Usaha Produk Hewan dan
mengusulkan Unit Usaha Produk Hewan ke Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan provinsi Sumatera Barat untuk mendapatkan
sertifikat nilai control veteriner (NKV). Sertifikat NKV sebagai bukti
telah terpenuhinya persyaratan hygiene sanitasi unit usaha produk
hewan dan menjadi salah satu syarat bagi unit usaha untuk
melakukan ekspor.

Pembangunan rumah potong hewan yang sesuai dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI).

Meningkatkan promosi produk unggulan dengan mengikuti pameran
tingkat kabupaten, propinsi maupun nasional dan melaksanakan
lomba ayam kukuk balenggek.

Meningkatkan populasi ayam kukuk balenggek dengan melakukan
penangkaran ayam kukuk balenggek.

Melaksanakan bimtek Good Handling Practise (GHP) untuk
penanganan pasca panen.

Mendorong petani mengikuti AUTP (Asuransi Usaha Tani Padi) dan
AUTS (Asuransi Usaha Ternak Sapi) dengan melakukan sosialisasi

kepada kelompok tani.
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22. Meningkatkan kualitas pakan ternak dengan pengembangan bank
pakan ternak.

23. Meningkatkan pelayanan Puskeswan dengan menyediakan sarana dan
prasarana untuk pelayanan Puskeswan.

24. Peningkatan kualitas ternak untuk perbaikan genetic sapi melalui
Transfer Embrio (TE).

25. Perbaikan mutu pakan sapi dengan menyediakan bahan pakan olahan
maupun bahan pakan dengan membangun bank pakan

26. n bibit sapi indukan

27. Pengembangan sarana dan prasarana peternakan dengan
membangun/renovasi ~ Puskeswan, pengembangan  tekhnologi
pengolahan pakan, membangun/meningkatkan jalan produksi
peternakan

28. Meningkatkan fungsi BPP sebagai tempat koordinasi data, pelaksanaan
kegiatan pembangunan pertanian dan konsultasi agribisnis dengan
menyediakan sarana dan prasarana pendukung seperti penyediaan
ruang data yang dilengkapi dengan sarana informasi tekhnologi,
computer, jaringan internet dan lain-lain. Selain itu juga
meningkatkan kegiatan dempot di BPP untuk menjadi lahan
percontohan sebagai salah satu cara unuk mendiseminasikan
tekhnologi pertanian ke petani

29. Fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan
pelayanan Puskeswan seperti obat-obatan, peralatan ternak dan
peralatan kesehatan hewan.

30. Mendorong peternak untuk menggunakan Asuransi Usaha Ternak Sapi
(AUTS) untuk memberikan perlindungan kepada usaha peternak jika
terjadi kematian dan/atau kehilangan melalui skema pertanggungan
asuransi.

31. Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas inseminator dan
petugas pemeriksa kebuntingan

32. gan integrasi ternak dan tanaman.

33. Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi  jalan pertanian yang
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,
memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi
tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian

34. Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun
Unit Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) dan meningkatkan luas lahan
pertanian organic.

5. PDRB PERKAPITA (ADHK)
PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa

yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai
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tahun dasar. Tahun dasar yang digunakan oleh BPS adalah harga tahun 2010.

PDRB per kapita atas dasar harga konstan menunjukkan nilai PDRB per kepala

atau per satu orang penduduk. Cara perhitungannya dengan membagi PDRB Atas

Dasar harga Konstan dengan jumlah penduduk yang tinggal didaerah itu.

A.

PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN INI.
Realisasi pencapaian PDRB Perkapita ADHK dapat dilihat pada tabel 5.1

sebagai berikut:

Tabel. 5.1
PDRB Perkapita (ADHK)

PDRB Perkapita (ADHK) 26.530.000 26.526.660 99,99

Sumber: Sumatera Barat Dalam Angka 2023

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada
Tahun 2022 tidak tercapai, dimana pada Tahun 2022 target PDRB Perkapita
(ADHK) dengan nilai Rp. 26.530.000 dan terealisasi dengan nilai Rp.
26.526.660 dengan capaian kinerja sebesar 99,99%

B. PERBANDINGAN ANTARA TARGET, REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN
KINERJA TAHUN INI DENGAN TAHUN LALU SERTA TARGET JANGKA
MENENGAH YANG TERDAPAT DALAM RPJMD.

Perkembangan capaian target PDRB Perkapita (ADHK) beberapa tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel 5.2. berikut:
Tabel. 5.2
Perkembangan Meningkatnya PDRB Per Kapita (ADHK)
Tahun 2026 (Target
Realisasi (Rp) Capaian (%)
N Indikator akhir RPJMD)
o
Kinerja Target Capaian
2020 2021 2022 | 2020 | 2021 | 2022
(Rp) (%)
PDRB
25.019.6 | 25.669.5 |26.526.6 30.970.00
1. |Perkapita 96,49 | 98,99 | 99,99 85,65
04 85 60 0
(ADHK)

Sumber: Sumatera Barat Dalam Angka 2023

Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat bahwa Realisasi PDRB Perkapita
(ADHK) tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa
tahun terakhir mengalami peningkatan dengan nilai Rp. 26.526.660,- dan
untuk capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
dan beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dengan nilai 99,99%,

serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RPJMD (tahun
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2026) dengan nilai Rp. 30.970.000 maka capaian kinerja telah mencapai
85,65%
PERBANDINGAN ANTARA REALISASI KINERJA TAHUN INI DENGAN
STANDAR NASIONAL, PROVINSI DAN/ATAU KABUPATEN/KOTA DI
SUMATERA BARAT

Perbandingan PDRB Perkapita (ADHK) Daerah Kabupaten Solok Tahun
2022 dengan Provinsi Sumatera Barat dengan Nasional dapat dilihat pada

tabel 5.3 di bawah ini:

Tabel. 5.3
Perbandingan PDRB Perkapita (ADHK)

PDRB Perkapita (ADHK) 42.463.800 32.378.000 26.526.660

Sumber:

Sumatera Barat dalam angka 2023, Statistik Indonesia 2023

Dari tabel 5.3 dapat dijelaskan bahwa PDRB Perkapita (ADHK)
Kabupaten Solok Tahun 2022 Rp. 26.526.660,- lebih rendah dibandingkan
dengan Provinsi Sumatera Barat dengan nilai Rp. 32.378.000,- dan Nasional

Rp. 42.463.800.

D. ANALISIS PENYEBAB PENINGKATAN KINERJA
Sektor pertanian mempunyai peranan penting terhadap PDRB Perkapita
(ADHK) karena sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar terhadap
PDRB (ADHK) Kabupaten Solok. Keberhasilan tercapainya target PDRB
Perkapita (ADHK) Kabupaten Solok Tahun 2022 jika dilihat dari sektor
pertanian disebabkan adanya peningkatan produksi dari beberapa komoditi
pertanian. Untuk melihat perkembangan produksi komoditi pertanian pada
tahun 2021-2022 dapat dilihat pada Tabel 5.4 berikut ini:
Tabel. 5.4.
Perkembangan produksi komoditi pertanian tahun 2021-2022
Komoditi Satuan | Produksi 2022 | Produksi 2021 % Peningkatan
2022/2021
Padi sawah Ton 179.316,10 171.335,32 4,66
Jagung Ton 2.062,40 2.874,20 -28,24
Ubi Kayu Ton 8.958,60 9.004,80 -0,51
Ubi Jalar Ton 54.524,20 45.225,10 20,56
Kacang Tanah Ton 229,5 229,1 0,17
Talas Ton 416,0 430,3 -3,32
Bawang Daun Ton 8.901,00 6.412,90 38,80
Bawang Merah Ton 188.555,86 188.549,35 0,00
Bawang Putih Ton 770,80 1.744,63 -55,82
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Komoditi Satuan | Produksi 2022 | Produksi 2021 % Peningkatan
2022/2021

Bayam Ton 538,9 436,7 23,40
Buncis Ton 13.080,90 9.925,00 31,80
C a b e keriting Ton 34.254,96 25.997,44 31,76
Cabe Rawit Ton 2.699,49 2.947,17 -8,40
Jamur Kw 26,05 17,1 52,34
Kacang Panjang Ton 755,49 721,2 4,75
Kangkung Ton 510,75 397,4 28,52
Kentang Ton 19.554,10 8.014,50 143,98
Ketimun Ton 438,3 315,25 39,01
Kubis Ton 143.889,70 134.881,23 6,68
Labu siam Ton 790,2 507,78 55,61
Petsai/sawi Ton 2.106,30 2.379,90 -11,50
Semangka Ton 38,1 17,65 115,25
Stroberi Ton 71,55 42.9 66,78
Terung Ton 5.338,00 2.608,50 104,64
Tomat Ton 84.086,65 49.503,00 69,86
Wortel Ton 14.653,00 15.563,30 -5,85
Alpokat Ton 52.934,20 43.280,66 22,30
Apel Ton 29,2 17,5 66,86
Belimbing Ton 21,05 14,63 44,18
Duku Ton 33,3 52,25 -36,33
Durian Ton 7.816,78 3.936,70 98,56
Jambu Air Ton 261,93 237,14 10,47
Jambu Biji Ton 522,24 653,08 -20,04
Jengkol Ton 814,1 523,03 55,66
Jeruk Besar Ton 11,8 7,3 61,64
Jeruk

siam /keprok Ton 1.939,15 4.378,90 -55,72
Mangga Ton 826,38 434,19 90,32
Manggis Ton 1.617,95 839,45 92,73
Melinjo Ton 212,5 272,5 -22,02
Nangka Ton 566,65 467,35 21,23
Nenas Ton 2,56 2,1 21,90
Pepaya Ton 1.873,30 1.343,12 39,48
Pisang Ton 7.013,15 6.381,25 9,90
Rambutan Ton 1775,4 860,64 106,30
Salak Ton 93,3 78,1 19,46
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Komoditi Satuan | Produksi 2022 | Produksi 2021 % Peningkatan
2022/2021

Sawo Ton 1132,55 791,99 43,00
Sirsak Ton 595,4 843,85 -29,45
Sukun Ton 51,75 94,9 -45,47
Buah naga Ton 1184 341,78 246,40
Lengkeng Ton 22,1 3,9 466,67
Jahe Ton 659,34 457,5 44,12
Laos Ton 534,56 368,97 44 .87
Kunyit Ton 734,13 512,95 43,11
Kapulaga Ton 350,94 298,04 17,75
Kelapa Ton 2.459,42 2.078,81 18,31
Karet Ton 2.322,10 2.734,48 -15,08
Kopi Arabika Ton 1.320,42 1.294,10 1,96
Kopi Robusta Ton 3.171,70 3.104,03 2,18
Cengkeh Ton 657,72 639,73 2,81
Kulit Manis Ton 2.949,46 215,45 1268,98
Tebu Ton 754,15 766,04 -1,55
Cokelat Ton 1.912,05 1.885,66 1,40
Tembakau Ton 29,55 13,85 113,36
Pala Ton 14,83 13,42 10,51
Enau Ton 78,57 124,21 -36,74
Kemiri Ton 1.274,75 985,24 29,38
Teh Ton 980,08 923,98 6,07
Kapuk Ton 186,54 24,36 665,76
Pinang Ton 399,75 216,79 84,40
Daging Sapi Ton 1.057,42 1.184,94 -10,76
Daging Kerbau Ton 6,756 8,01 -15,66
Daging Kambing Ton 24,768 50,7 -51,15
PaEng doam Ton 358,89 375,17 -4,34
Buras

Daging Ras

Pedaging Ton 3.547,76 3.270,14 8,49
Daging Ras Petelur| Ton 46,723 51,5 -9,28
Daging Itik Ton 64,32 68,18 -5,66
Telur Ayam Ras Ton 326,71 360,11 -9,27
Telur Ayam Buras Ton 122,35 127,9 -4,34
Telur Itik Ton 600,52 636,54 -5,66
Susu Sapi Ton 206,55 68,85 200,00
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% Peningkatan
Komoditi Satuan | Produksi 2022 | Produksi 2021
2022/2021
Susu Kerbau Ton 29,27 49,18 -40,48

Sumber: Kabupaten Solok, 2022

Dari tabel 5.4 dapat dilihat bahwa produksi komoditi pertanian pada
tahun 2022 meningkat 13,82% dibandingkan dengan produksi tahun 2021.
Agar produksi komoditi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan terus
meningkat setiap tahun perlu dilakukan upaya peningkatan luas tanam, luas
panen dan produktifitas. Sedangkan untuk komoditi peternakan diperlukan
upaya untuk meningkatkan populasi ternak.

Produksi komoditi pertanian tertinggi pada tanaman bawang merah
yaitu sebesar 188.555,86 ton disusul dengan produksi padi sebesar sebesar
179.316,1 ton. Untuk beberapa komoditi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan yang mengalami penurunan produksi disebabkan oleh turunnya
luas tanam, luas panen dan produktifitas. sedangkan untuk produksi
peternakan yang mengalami penurunan produksi karena turunnya populasi
ternak. Penurunan produksi terjadi karena turunnya populasi ternak yang
disebabkan oleh:

1. Adanya kasus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang dapat menyerang
ternak ruminansia seperti sapi, kambing dan kerbau. Kasus PMK tidak
saja terdapat di Kabupaten Solok tetapi hampir di seluruh wilayah
Indonesia. PMK dapat berpengaruh langsung terhadap system produksi
ternak dan penurunan fertilitas ternak sehingga berpengaruh terhadap
penambahan populasi ternak. PMK juga dapat menyebabkan kematian
pada ternak. Hal ini yang menyebabkan penurunan populasi pada
ternak ruminansia yang berdampak pada peningkatan produksi daging.

2. Penurunan populasi pada unggas karena adanya kasus infeksi saluran
pernafasan (CRD) yang menyebabkan kematian pada ternak.
Peningkatan produksi komoditi pertanian pada tahun 2022 belum

optimal. = Belum seluruh komoditi mengalami peningkatan produksi.

Peningkatan produksi komoditi tanaman pangan, hortikultura dan

perkebunan dipengaruhi oleh peningkatan luas panen dan produktifitas

sedangkan untuk sektor peternakan peningkatan produksi dipengaruhi oleh
jumlah populasi ternak. Untuk itu perlu dilakukan beberapa kebijakan yang
mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Adapun kebijakan yang dilakukan pada tahun 2022 untuk peningkatan
produksi adalah:

1. Meningkatkan penggunaan benih bersertifikat padi sawah dengan
pengembangan areal penangkaran padi sawah varitas anak daro seluas

16,2 Ha dan varitas cisokan seluas 45,4 Ha. Kegiatan ini merupakan
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10.

salah satu upaya untuk meningkatkan penyediaan benih padi
bersertifikat dan mendukung peningkatan produksi bareh solok yang
telah bersertifikat Indikasi Geografis (IG). Selain penangkaran
dilakukan fasilitasi bantuan benih padi bersertifikat untuk kelompok
tani dengan luas areal 2.380 Ha.

Penyaluran bantuan benih padi bersertifikat untuk areal sawah seluas
289 Ha.

Pengembangan ubi jalar seluas 1 Ha dengan memberikan bantuan
sarana produksi pada kelompok tani.

Pengembangan sumber air untuk penambahan luas areal tanam
dengan membangun irigasi perpompaan besar 2 unit, irigasi air
tanah dalam 4 unit, irigasi tanah dangkal 3 unit dan rehabilitasi
jaringan irigasi tersier 23 unit. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
produksi melalui peningkatan Indeks Pertanaman dan produktifitas.
Meningkatkan dan mempertahankan ketersediaan sumber air
ditingkat usaha tani sebagai suplai air irigasi dan mengurangi resiko
terjadinya kegagalan panen pada musim kemarau dengan
membangun embung 1 unit.

Pengembangan kawasan bawang merah melalui fasilitasi sarana
produksi seluas 71,25 Ha dan bimbingan tekhnis penerapan Standar
Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP).
Pengembangan kawasan cabe merah melalui fasilitasi sarana
produksi seluas 9,5 Ha.serta penerapan Standar Operasional
Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP). Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi cabe
merah.

Pengembangan kawasan kentang melalui fasilitasi sarana produksi
seluas 33 Ha serta penerapan Standar Operasional Procedure (SOP)
Good Agricultural Practices (GAP). Kegiatan ini merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan produksi kentang.

Pengembangan kawasan manggis melalui fasilitasi sarana produksi
seluas 8 Ha serta penerapan Standar Operasional Procedure (SOP)
Good Agricultural Practices (GAP) berasal dari APBD Propinsi
Sumatera Barat dan bantuan bibit dari pembibitan hortikultura di
Aripan. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi manggis.

Pengembangan kawasan durian melalui fasilitasi sarana produksi
seluas seluas 37,5 Ha yang berasal dari APBN 30 Ha dan APBD
Propinsi Sumatera Barat 7,5 Ha dan bantuan bibit dari pembibitan
hortikultura di Aripan yang alokasi anggaran berasal dari APBD

Kabupaten Solok serta penerapan Standar Operasional Procedure
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
20.

21.

(SOP) Good Agricultural Practices (GAP). Kegiatan ini merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan produksi durian.
Pengembangan kawasan pisang melalui fasilitasi sarana produksi
budidaya dan sarana pasca panen. Kegiatan ini merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan produksi pisang. Bantuan fasilitasi
sarana produksi ditargetkan seluas 20 Ha yang berasal dari APBN
dan bantuan bibit dari pembibitan hortikultura di Aripan yang
alokasi anggaran berasal dari APBD Kabupaten Solok.
Pengembangan kawasan pepaya melalui bantuan bibit dari
pembibitan hortikultura di Aripan yang alokasi anggaran berasal dari
APBD Kabupaten Solok.

Pengembangan kawasan alpukat melalui fasilitasi sarana produksi
seluas 70 Ha yang berasal dari APBD Propinsi Sumatera Barat dan
bantuan bibit dari pembibitan Aripan serta penerapan Standar
Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP).
Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi alpukat.

Pengembangan markisah seluas 0,5 Ha dengan memberikan
bantuan sarana produksi berupa bantuan pupuk, kapur dolomit,
fungisida, pestisida, tiang beton bertulang dan tali.

Pengembangan kawasan tahunan berupa intensifikasi areal kopi
arabika seluas 200 Ha dengan bantuan berupa pupuk organik 400
liter dan knapsack sprayer 40 unit dan pelatihan PHT Pengendalian
OPT Kopi dan perluasan kopi arabika berupa bantuan sarana berupa
bibit sebanyak 72.734 batang, pupuk kompos dan pupuk NPK,
perluasan kopi robusta 7 Ha berupa bantuan bibit sebanyak 7.000
batang. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi kopi .

Perluasan tanaman cengkeh seluas 212 Ha berupa bantuan bibit
cengkeh sebanyak 39.480 batang dan pupuk kompos sebanyak
15.240 kg.

Pengendalian OPT Tanaman Perkebunan dengan Pestisida Nabati
(Pesnab) tanaman kakao seluas 20 Ha , Klinik PHT Kakao,

Pembinaaan Regu OPT Tanaman Perkebunan (Kakao).

Melakukan pengendalian OPT dengan bekerjasama dengan petugas PHP

Propinsi Sumatera Barat dan pembinaan pada kelompok tani.

Melaksanakan Sekolah Lapang Pengendalian Hama terpadu (SL-PHT)
Meningkatkan kelahiran anak sapi melalui kegiatan Inseminasi Buatan
(IB) dengan target 6.700 dosis dan kelahiran 2.750 ekor .
Peningkatan kualitas ternak melalui Transfer Embrio (TE) sebanyak 8

aplikasi dan resifien 56 ekor
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22. Penanggulangan penyakit hewan menular seperti Penyakit Mulut dan
Kuku (PMK), infeksi saluran pernafasan (CRD) pada unggas.

23. Untuk meningkatkan populasi ayam kukuk balenggek dengan
memberikan bantuan ayam kukuk balenggek pada kelompok penangkar
ayam kukuk balenggek dan melaksanakan lomba ayam kukuk
balenggek untuk menarik minat masyarakat membudidayakan ayam
kukuk balenggek.

24. Penyediaan alsintan untuk kelompok tani.

25. Mendorong petani untuk menerapkan tekhnologi budidaya sesuai SOP
GAP dengan melakukan pembinaan dan pelatihan.

26. Penguatan kelembagaan petani melalui pembinaan dan pelatihan.

27. Meningkatkan kapasitas penyuluh pertanian dan tenaga tekhnis
reproduksi ternak serta memberdayakan penyuluh swadaya.

ANALISIS ATAS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS PENGGUNAAN SUMBER

DAYA.

Untuk pencapaian target PDRB per Kapita (ADHK) pada tahun 2022
telah dilakukan efisiensi penggunaan sumber daya anggaran dan penggunaan
sumber daya manusia.
52.862.927.439,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 49.740.198.476,-
atau 94,09%.

Pada tahun 2022 alokasi anggaran sebesar Rp.
Untuk mendukung pencapaian target kinerja kinerja PDRB
Perkapita (ADHK) pada sektor pertanian di alokasikan anggaran sebesar Rp.
38.529.794.675 ,- dengan realisasi anggaran Rp. 36.164.169.744,- atau
93,86% dengan sisa anggaran Rp. 2.365.624.931 ,- atau 6,14%.

Untuk melihat efisiensi dan efektifitas penggunaan anggaran terhadap
capaian kinerja PDRB Perkapita (ADHK) Tahun 2022 dapat dilihat pada 2
(dua) indikator yaitu:

1. Persentase pencapaian sasaran strategis adalah 99,99%
2. Persentase pencapaian kinerja anggaran adalah 93,86%

Untuk melihat tingkat efisiensi sumber daya anggaran terhadap
pencapaian target kinerja tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 5.5. dibawah
ini:

Tabel. 5.5
Tingkat Efisiensi dan Efektivitas Anggaran
Indikator PDRB per Kapita (ADHK)

Kinerja Keuangan
KU Target | Realisasi Cal:lala Pagu (Rp) Re(ai?:)am Capaian
PDRB per 26.530.0 | 26.526.64 88.529.794.6/36.164.169.7| g5 g6,
Kapita (ADHK) 00 8 99,99% £ a4
P Rata-rata capaian 93,86%
Tingkat Efisiensi: (%capaian keuangan — 100 %) 15,20%
Tingkat Efektivitas: ( Capaian kinerja: Capaian Keuangan) x 100% 106,53%

Berdasarkan tabel 5.5. dapat dilihat bahwa persentase capaian kinerja

anggaran 93,86% dengan tingkat efisiensi 15,2% dan tingkat efektifitas
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106,53%, sedangkan persentase pencapaian indikator 99,99%. Dari capaian
kedua indikator tersebut dapat dilihat bahwa tingkat efisiensi dan efektifitas
anggaran sudah optimal untuk mencapai sasaran strategis.

Selain anggaran untuk pencapaian indikator sasaran strategis juga
didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada . Pelaksanaan program
dan kegiatan didukung oleh 103 orang PNS , 38 orang P3K dan 54 orang
tenaga harian lepas. Pada tahun 2022 terjadi pengurangan jumlah pegawai
sebanyak 17 orang dari jumlah pegawai tahun 2021. Penurunan jumlah
pegawai karena adanya pensiun, meninggal dunia dan mutasi pegawai serta
pegawai harian lepas yang mengundurkan diri. telah mengoptimalkan
anggaran yang disediakan untuk pencapaian kinerja dan memanfaatkan SDM
yang ada.

ANALISIS PROGRAM/ KEGIATAN PENUNJANG PENCAPAIAN TARGET
KINERJA.

Program dan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target PDRB
Perkapita (ADHK) di Kabupaten Solok adalah sebagai berikut:

6. Program penyediaan dan pengembangan sarana pertanian

. Bantuan alat mesin pertanian berupa handtraktor sebanyak 2
unit, mesin potong rumput 10 unit dan cultivator 10 unit.

. Pengadaan ayam kukuak balenggek sebanyak 240 ekor betina
dan 32 ekor jantan, bantuan pakan 400 kg, bantuan obat-
obatan/ vitamin dan bantuan bahan kandang untuk 4 kelompok
peternak dan lomba ayam kukuk balenggek sebanyak 1 event

. Pengembangan padi organic seluas 3 Ha

o Pengembangan markisah seluas 0,5 Ha dengan memberikan
bantuan sarana produksi berupa bantuan pupuk, kapur dolomit,
fungisida, pestisida, tiang beton bertulang dan tali.

o Melaksanakan Sekolah lapang GAP bawang merah dan buah
naga serta SL GHP bawang merah.

o Perluasan kopi arabika dengan memberikan bantuan bibit kopi
sebanyak 12.240 batang.

. Kegiatan pembibitan manggis, pepaya, alpukat, durian dan
pisang bertujuan untuk dapat menghasilkan produksi benih
unggul hortikultura yang bersertifikat.

. Kegiatan pengembangan kentang dengan memberikan bantuan
sarana produksi seluas 10 Ha dan pengembangan cabe merah
dengan memberikan bantuan sarana produksi kepada kelompok
tani seluas 5 Ha

o Pengembangan penangkaran padi sawah varitas anak daro seluas
41,4 Ha dan varitas cisokan seluas 4 Ha dan menyalurkan benih

padi dari hasil penangkaran ke kelompok tani. Kegiatan ini
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merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan penyediaan
benih padi bersertifikat dan mendukung peningkatan produksi
bareh solok yang telah bersertifikat Indikasi Geografis (IG).

. Pengembangan ubi jalar 1 Ha dengan memberikan bantuan benih
ubi jalar ke kelompok tani.

o Penyediaan semen beku, N2 cair, container danpalstik glove
untuk inseminasi buatan yang bertujuan untuk meningkatkan
kelahiran anak sapi dan pelaksanaan bimbingan tekhnologi
pembuatan konsentrat/pakan ternak sapi. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani untuk
membuat pakan ternak sapi yang berkulaitas.

o Pembangunan gudang pakan ternak dan penyediaan sarana
untuk pengolahan pakan ternak.

Program penyediaan dan pengembangan prasarana pertanian

o Kegiatan yang dilakukan berupa pembangunan irigasi air tanah
dalam sebanyak 4 unit, pembangunan irigasi air tanah dangkal
sebanyak 3 unit, rehabilitasi jaringan irigasi sebanyak S unit.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan areal luas tanam
dengan pengembangan sumber air dan mempertahankan
ketersediaan sumber ditingkat usaha tani sebagai suplai air
irigasi.

. Renovasi gedung BPP 3 sebanyak 3 unit yaitu BPP Kubung, Tigo
Lurah dan lembang Jaya bertujuan untuk meningkatkan fungsi
BPP sebagai tempat melakukan koordinasi data, pelaksanaan
kegiatan pembangunan pertanian dan konsultasi agribisnis.

. Pembangunan uv dryer untuk padi sebanyak 1 unit yang
berfungsi untuk mempercepat pengeringan padi dan
meningkatkan kualitas gabah.

. Kegiatan pembangunan jalan pertanian sebanyak 151 unit
bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan
pertanian, memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta
saprodi ke lokasi tanaman dan mempercepat pengiriman hasil
pertanian.

Program pengendalian dan kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat

veteriner. Kegiatan dilakukan berupa pembebasan terhadap penyakit

hewan menular seperti melakukan vaksinasi rabies terhadap hewan
pembawa rabies, penanggulangan Penyakit Mulut dan Kuku ( PMK),

Lumpy Skin Desease (LSD) pada ternak dan meningkatkan fasilitas

pelayanan Puskeswan dengan merenovasi Puskeswan Sumani,

menyediakan sarana pendukung untuk Puskeswan berupa:

»  Peralatan reproduksi berupa alat USG dan refrigerator
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»  Peralatan pemeriksaan klinis berupa thermometer, handscund,

masker, stetoskop

> Peralatan pengambilan sampel berupa disposable syringe

> Sarana transportasi dan komunikasi roda dua puskeswan

sebanyak 26 unit

> Peralatan kantor puskeswan berupa icebox, filling cabinet, lemari

obat, computer PC, laptop, printer, kamera, kursi kerja, meja kerja

> Obat-obatan untuk pelayanan kesehatan hewan di puskeswan

9. Program pengendalian dan penanggulangan bencana pertanian dengan
melaksanakan SL-PHT pada tanaman perkebunan, penyediaan sarana
untuk pengendalian OPT tanaman pangan dan pendampingan
pelaksanakan kegiatan AUTP.

10. Program Penyuluhan Pertanian

Kegiatan berupa bimbingan tekhnis bagi petani dan petugas, pelatihan

petani dan petugas dan pelaksanaan Sekolah lapang serta pembinaan

kelompok tani yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
kelembagaan petani dan penyediaan sarana dan prasarana penyuluhan
untuk memperlancar kegiatan penyuluhan pertanian.

Selain program/kegiatan yang alokasi anggaran bersumber dari APBD
Kabupaten Solok juga terdapat kegiatan yang alokasi anggaran dari APBD
Provinsi Sumatera Barat dan APBN Kementerian Pertanian. Adapun kegiatan
yang alokasi anggaran berasal dari APBD Provinsi Sumatera Barat dan APBN
yaitu:

C. Kegiatan yang didanai oleh APBN Tahun Anggaran 2022

1.  Program Peningkatan Produksi, Produktifitas dan Mutu Hasil

Tanaman Pangan

Kegiatan berupa penyaluran bantuan benih padi bersertifikat

untuk areal sawah seluas 289 Ha dan pembangunan Unit

Pengolahan Hasil Tanaman Pangan sebanyak 1 unit .

2.  Program Ketersediaan Akses dan Konsumsi Pangan

Kegiatan yang dilaksanakan berupa:

a. Pengelolaan air irigasi untuk pertanian dengan membangun
irigasi perpompaan besar 1 wunit, irigasi perpompaan
menengah 1 unit, embung 1 unit dan rehabilitasi jaringan
irigasi 18 unit. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan produksi
melalui peningkatan luas tanam dan produktifitas.

b. Pengelolaan system penyediaan dan pengawasan alat mesin
pertanian dengan melakukan monitoring dan evaluasi
penggunaan alat mesin pertanian

c. Fasilitasi pupuk dan pestisida dengan melakukan

penyusunan E-RDKK untuk pendaftaraan penerimaan pupuk
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bersubsidi dan pelaksanaan verifikasi, validasi penerima
pupuk subsidi.
d. Fasilitasi pembiayaan  pertanian untuk  persiapan
pelaksanaan kegiatan asuransi pertanian.
Program nilai tambah dan daya saing industry. Kegiatan yang
dilakukan berupa pengembangan kawasan pisang 20 Ha, kawasan
kentang 20 Ha, kawasan bawang merah 65 Ha dan kawasan
Durian 30 Ha.
Program nilai tambah dan daya saing industry dengan kegiatan
berupa pengembangan kawasan tahunan berupa bantuan sarana
produksi untuk intensifikasi kopi arabika seluas 200 Ha,
penanaman sereh wangi seluas 20 Ha dan pengembangan desa
pertanian organic berbasis komoditi perkebunan 1 unit (17,94 ha).
Peningkatan kelahiran ternak melalui Kegiatan SIKOMANDAN
(Sapi/Kerbau Komoditas Andalan Negeri). Kegiatan yang
dilakukan berupa fasilitasi sarana Inseminasi Buatan (IB) dan

pemberian Sertifikat NKV pada unit usaha produksi ternak.

Kegiatan yang didanai oleh APBD Provinsi Sumatera Barat Tahun

Anggaran 2022

1.

® N o o

Kegiatan pengembangan kawasan manggis seluas 8 Ha melalui
fasilitasi bantuan bibit dan pupuk serta bimtek penerapan
Standar Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices
(GAP).

Kegiatan pengembangan kawasan durian seluas 7,5 Ha melalui
fasilitasi bantuan bibit dan pupuk serta bimtek penerapan
Standar Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices
(GAP).

Kegiatan pengembangan kawasan alpukat seluas 70 Ha melalui
fasilitasi bantuan bibit dan pupuk serta bimtek penerapan
Standar Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices
(GAP).

Kegiatan pengembangan kawasan bawang merah seluas 3,75 Ha,
cabe merah 4,5 Ha dan kentang 3 Ha melalui fasilitasi bantuan
benih dan pupuk.

Bantuan benih jagung hibrida seluas 270 Ha.

Bantuan power thresher sebanyak 13 unit

Pengadaan UV Dryer 1 unit.

Kegiatan pelatihan pengendalian OPT kopi, klinik PHT kakao dan
pembinaan regu OPT tanaman kakao yang bertujuan untuk
mengendalikan hama dan penyakit tanaman sehingga dapat

mendukung peningkatan produktifitas.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pengendalian OPT tanaman perkebunan dengan Pestisida Nabati
(Pesnab) tanaman kakao seluas 20 Ha.

Perluasan kopi arabika berupa bantuan sarana berupa bibit
sebanyak 72.734 batang, pupuk kompos dan pupuk NPK,
perluasan kopi robusta 7 Ha berupa bantuan bibit sebanyak 7.000
batang. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi kopi.

Perluasan tanaman cengkeh seluas 212 Ha berupa bantuan bibit
cengkeh sebanyak 39.480 batang dan pupuk kompos sebanyak
15.240 kg.

Perluasan tanaman pinang dengan memberikan bantuan bibit
pinang sebanyak 22.300 batang.

Bantuan bibit puyuh sebanyak 40.000 ekor, ayam 12.000 ekor dan
itik 6.000 batang serta penandaan dan pendataan ternak sebanyak
1.480 penandaan yang berasal dari Dinas Peternakan dan
Kesehatan hewan Propinsi Sumatera Barat.

Peningkatan kualitas ternak melalui Transfer Embrio (TE)
sebanyak 8 aplikasi dan resifien 56 ekor untuk perbaikan genetic
sapi.

Register kandang sapi.

Program dan kegiatan serta anggaran yang berasal dari APBD

Kabupaten Solok untuk mencapai target PDRB Per Kapita (ADHK) adalah

sebagai berikut:

Tabel. 5.7

Realisasi Anggaran Program dan Kegiatan Tahun 2022

I | PROGRAM PENYEDIAAN
dan PENGEMBANGAN 6.279.751.890 4.923.561.241 78,40
SARANA PERTANIAN

1 | Pengawasan Penggunaan
Sarana Pertanian

428.620.800 337.713.904 78,79

1 Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung
Pertanian Sesuai dengan 428.620.800 337.713.904 78,79
Komoditas,Teknologi dan
Spesifikasi Lokasi

Genetik

2 | Pengelolaan Sumber Daya

(SDG)Hewan,Tumbuhan,dan
Mikro Organisme
Kewenangan
Kabupaten/Kota

4.072.080.620 3.558.784.501 87,39

1 | Penjaminan Kemurnian dan
Kelestarian SDG 231.260.000 207.984.800 89,94
Hewan /Tanaman

2 | Peningkatan Kualitas SDG
Hewan /Tanaman

613.804.020 515.304.606 83,95
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Pemanfaatan SDG Hewan
/Tanaman

3.227.016.600

2.835.495.095

87,87

Peningkatan Mutu dan
Peredaran Benih/Bibit
Ternak dan Tanaman
Pakan Ternak Serta Pakan
Dalam Daerah
Kabupaten/Kota

1.779.050.470

1.027.062.836

57,73

Pengawasan Mutu Benih /
Bibit Ternak ,Bahan Pakan
/Pakan/Tanaman Skala
Kecil

1.458.050.470

744.861.736

51,09

Pengawasan Peredaran
Bahan/Pakan, Benih /Bibit
Hijauan Pakan Ternak

321.000.000

282.201.100

87,91

II

Program Penyediaan dan
Pengembangan Prasarana
Pertanian

28.883.897.185

28.242.350.060

97,78

Pengembangan Prasarana
Pertanian

289.784.900

224.520.233

77,48

Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian Lainnya

289.784.900

224.520.233

77,48

Pembangunan Prasarana
Pertanian

28.594.112.285

28.017.829.827

97,98

Pembangunan ,Rehabilitas
dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi Usaha Tani

2.233.750.000

2.222.995.000

99,52

Pembangunan,Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani

24.191.260.485

23.826.818.961,00

98,49

Pembangunan ,Rehabilitas
dan Pemeliharaan Balai
Penyuluh di Kecamatan
Serta Sarana Pendukungnya

1.894.301.800

1.722.269.367

90,92

Pembangunan ,Rehabilitas
dan Pemeliharaan Prasarana
Pertanian Lainnya

274.800.000

245.746.499

89,43

III

Program Pengendalian
Kesehatan Hewan dan
Kesehatan Masyarakat
Veteriner

2.354.613.000

2.116.413.414

89,88

Penjaminan Kesehatan
Hewan,Penutupan dan
Pembukaan Daerah Wabah
Penyakit Hewan Menular
Dalam Daerah Kabupaten
/Kota

2.354.613.000

2.116.413.414

89,88

Pembebasan Penyakit Hewan
Menular dalan 1 (Satu )
Daerah Kabupaten /Kota

2.354.613.000

2.116.413.414

89,88

IV

Program Pengendalian Dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian

177.041.600

133.099.807

75,18

Pengendalian dan
Penanggulangan Bencana
Pertanian Kabupaten/Kota

177.041.600

133.099.807

75,18
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1 | Pengendalian Organisme
Pengganggu Tanamn (OPT)
Tanaman 152.041.600 113.339.807 74,55
Pangan,Hortikultura dan
Perkebunan
2 | Penanganan Dampak
Perubahan Iklim (DPI)
Tanaman Pangan, 25.000.000 19.760.000 79,04
Hortikultura dan
Perkebunan
V | Program Penyuluhan
Pertanian
1 | Pelaksanaan Penyuluhan
Pertanian
1 | Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluh
Pertanian di Kecamatan dan
desa
2 | Pengembangan Kapasitas
Kelembagaan Petani di 68.520.800 67.606.051 98,67
Kecamatan dan Desa
3 | Penyediaan dan
Pemanfaatan Sarana dan
Prasarana Penyuluh
Pertanian
4 | Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah
Lapangan Kelompok Tani
Tingkat Kabupaten/Kota
JUMLAH 38.529.794.675 36.164.169.744 93,86

Sumber: Laporan Keuangan Pemda Kab. Solok 2022
G. RENCANA TINDAK LANJUT PENINGKATAN/PERBAIKAN
Rencana tindak lanjut yang akan dilaksanakan untuk meningkatkan

PDRB Perkapita (ADHK) Kabupaten Solok adalah berupaya untuk

834.491.000 748.745.222 89,72

834.491.000 748.745.222 89,72

348.260.800 316.943.288 91,01

284.571.600 240.810.102 84,62

133.137.800 123.385.781 92,68

meningkatkan produksi dan kualitas komoditi pertanian dengan cara sebagai

berikut:

1. Perluasan areal tanam di lahan perkebunan/lahan hortikultura serta
optimalisasi tumpang sari.

2. Melakukan kerjasama dengan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
untuk memperpendek umur padi varitas caredek merah dari 140 HST
menjadi 120 HST dengan tujuan dapat ditanam 2,5 kali dalam setahun.

3. Meningkatkan produksi benih bersertifikat dengan mengembangkan
luas areal penangkaran padi sawah, melakukan pembibitan tanaman
buah-buahan, melakukan pemeliharaan kebun induk kopi dan cengkeh.

4.  Peningkatan produktifitas hasil pertanian dengan memberikan bantuan
benih bersertifikat dan melaksanakan pendampingan serta bimbingan
teknis dalam penerapan budidaya yang baik sesuai GAP.

5. Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana untuk pengendalian

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan penyakit pada ternak.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pengembangan sumber air untuk penambahan luas tanam dengan
membangun irigasi perpompaan, irigasi perpipaan, irigasi air tanah
dalam , irigasi air tanah dangkal dan irigasi sprinkler.

Meningkatkan dan mempertahankan ketersediaan sumber air ditingkat
usaha tani sebagai suplai air irigasi dan mengurangi resiko terjadinya
kegagalan panen pada musim kemarau dengan membangun embung,
dam parit dan long storage.

Membangun dan rehabilitasi jaringan irigasi tersier untuk menambah
luas areal tanam sehingga dapat meningkatkan Intensitas Pertanaman.
Fasilitasi sarana pertanian dengan memberikan bantuan pupuk dan
alsintan.

Penguatan kelembagaan petani dengan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani melalui bimtek, worksop, sekolah lapang.
Penyediaan sarana dan prasarana untuk petugas
tekhnis/penyuluh/petugas IB.

Meningkatkan skala usaha petani melalui kewirausahaan tani dengan
kegiatan penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi
petani.

Penyusunan kebijakan pencegahan alih fungsi lahan pertanian untuk
melindung lahan pertanian pangan agar tidak dialihfungsikan menjadi
lahan non pertanian.

Meningkatan penanganan dan pengawasan untuk pencegahan
pemotongan sapi betina produktif.

Meningkatan kualitas SDM dengan melaksanakan sosialisasi dan
bimtek secara khusus kepada petugas ataupun kelompok tani.
Meningkatkan populasi ternak dengan memberikan bantuan ternak dan
meningkatkan kelahiran ternak melalui optimalisasi reproduksi dengan
Inseminasi Buatan (IB) dengan menyediakan sarana IB seperti N2
cair,dan semen beku.

Untuk memberikan jaminan pangan asal hewan yang Aman, Sehat,
Utuh dan Halal (ASUH) maka berupaya untuk melakukan pembinaan
terhadap Unit Usaha Produk Hewan dan mengusulkan Unit Usaha
Produk Hewan ke Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan provinsi
Sumatera Barat untuk mendapatkan sertifikat nilai control veteriner
(NKV). Sertifikat NKV sebagai bukti telah terpenuhinya persyaratan
hygiene sanitasi unit usaha produk hewan dan menjadi salah satu
syarat bagi unit usaha untuk melakukan ekspor.

Pembangunan rumah potong hewan yang sesuai dengan Standar

Nasional Indonesia (SNI).
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
28.

29.

30.

31.

32.

33.

Meningkatkan promosi produk unggulan dengan mengikuti pameran
tingkat kabupaten, propinsi maupun nasional dan melaksanakan lomba
ayam kukuk balenggek.

Meningkatkan populasi ayam kukuk balenggek dengan melakukan
penangkaran ayam kukuk balenggek.

Melaksanakan bimtek Good Handling Practise (GHP) untuk penanganan
pasca panen.

Mendorong petani mengikuti AUTP (Asuransi Usaha Tani Padi) dan
AUTS (Asuransi Usaha Ternak Sapi) dengan melakukan sosialisasi
kepada kelompok tani.

Meningkatkan kualitas pakan ternak dengan pengembangan bank
pakan ternak.

Meningkatkan pelayanan Puskeswan dengan menyediakan sarana dan
prasarana untuk pelayanan Puskeswan.

Peningkatan kualitas ternak untuk perbaikan genetic sapi melalui
Transfer Embrio (TE).

Perbaikan mutu pakan sapi dengan menyediakan bahan pakan olahan
maupun bahan pakan dengan membangun bank pakan.

Penambahan bibit sapi indukan.

Pengembangan sarana dan prasarana peternakan dengan
membangun/renovasi Puskeswan, pengembangan tekhnologi
pengolahan pakan, membangun/meningkatkan jalan produksi
peternakan.

Meningkatkan fungsi BPP sebagai tempat koordinasi data, pelaksanaan
kegiatan pembangunan pertanian dan konsultasi agribisnis dengan
menyediakan sarana dan prasarana pendukung seperti penyediaan
ruang data yang dilengkapi dengan sarana informasi tekhnologi,
computer, jaringan internet dan lain-lain. Selain itu juga meningkatkan
kegiatan dempot di BPP untuk menjadi lahan percontohan sebagai salah
satu cara unuk mendiseminasikan tekhnologi pertanian ke petani.
Fasilitasi penyediaan sarana dan prasarana untuk meningkatkan
pelayanan Puskeswan seperti obat-obatan, peralatan ternak dan
peralatan kesehatan hewan.

Mendorong peternak untuk menggunakan Asuransi Usaha Ternak Sapi
(AUTS) untuk memberikan perlindungan kepada usaha peternak jika
terjadi kematian dan/atau kehilangan melalui skema pertanggungan
asuransi.

Meningkatkan kapasitas pengetahuan petugas inseminator dan petugas
pemeriksa kebuntingan.

Pengembangan integrasi ternak dan tanaman.
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34.

35.

Melaksanakan pembangunan/rehabilitasi

jalan pertanian yang

bertujuan untuk memperlancar akses mobilitas kegiatan pertanian,

memperlancar pendistribusian bibit, pupuk serta saprodi ke lokasi

tanaman dan mempercepat pengiriman hasil pertanian.

Mengembangkan pertanian ramah lingkungan dengan membangun Unit

Pengolahan Pupuk Organik (UPPO) dan meningkatkan luas lahan

pertanian organic.

PDRB PERKAPITA (ADHB)

PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa

yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan. PDRB per kapita atas

dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB per kepala atau per satu orang

penduduk. Cara perhitungannya dengan membagi

Berlaku dengan jumlah penduduk yang tinggal di daerah itu.

A.

PDRB Atas Dasar Harga

PERBANDINGAN ANTARA TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN INI.

Realisasi pencapaian meningkatnya PDRB Perkapita (ADHB) dapat

dilihat pada tabel 6.1 sebagai berikut:
Tabel. 6.1
PDRB Perkapita (ADHB)

1 PDRB Perkapita (ADHB)

39.010.000

39.668.150

101,69

Sumber: Data PDRB dan Jumlah Penduduk berasal dari Solok Dalam Angka 2023

Berdasarkan tabel 6.1 dapat dijelaskan bahwa capaian kinerja pada

Tahun 2022 tercapai, dimana pada Tahun 2022 target PDRB Perkapita
(ADHB) dengan nilai Rp. 39.010.000 dan terealisasi dengan nilai Rp.
39.668.149 dengan capaian kinerja sebesar 101,69%

B. PERBANDINGAN ANTARA TARGET, REALISASI KINERJA DAN CAPAIAN
KINERJA TAHUN INI DENGAN TAHUN LALU SERTA TARGET JANGKA
MENENGAH YANG TERDAPAT DALAM RPJMD.

Perkembangan capaian target PDRB Sektor Pertanian beberapa tahun
terakhir dapat dilihat pada tabel 6.2. berikut:
Tabel. 6.2
Perkembangan Meningkatnya PDRB Perkapita (ADHB)
.. . Tahun 2026 (Target
0,
No | Indikator e e (L8 TR (), akhir RPJMD)
Kinerja Target .
2020 2021 2022 | 2020 | 2021 | 2022 (Rp) Capaian
PDRB
. 34.540.9 | 35.715.3 |39.668.1| 109,5 101,6 |48.530.00
1. |Perkapita 54 43 50 5 96,27 9 0 81,74
(ADHB)

Sumber: Sumatera Barat Dalam Angka 2023
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Berdasarkan tabel 6.2 dapat dilihat bahwa Realisasi PDRB Perkapita
(ADHB) tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan beberapa
tahun terakhir mengalami peningkatan dengan nilai 39.668.149 dan untuk
capaian kinerja tahun ini jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan
beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan dengan nilai 101,69%,
serta jika realisasi tahun ini dibandingkan dengan target akhir RPJMD (tahun
2026) dengan nilai Rp. 48.530.000 maka capaian kinerja sebesar 81,74%.
PERBANDINGAN ANTARA REALISASI KINERJA TAHUN INI DENGAN
STANDAR NASIONAL, PROVINSI DAN/ATAU KABUPATEN/KOTA DI
SUMATERA BARAT

Perbandingan PDRB Perkapita (ADHB) Daerah Kabupaten Solok Tahun
2022 dengan Provinsi Sumatera Barat dengan Nasional dapat dilihat pada
tabel 6.3 di bawah ini:

Tabel. 6.3
Perbandingan PDRB Perkapita (ADHB)

1. | PDRB Perkapita (ADHB) 71.030.900 50.593.000 39.668.150

Sumber: Sumatera Barat dalam angka 2023, Statistik Indonesia 2023

Dari tabel 6.3 dapat dijelaskan bahwa PDRB Perkapita (ADHB)
Kabupaten Solok Tahun 2022 sebesar Rp. 39.668.150,- lebih rendah
dibandingkan Provinsi Sumatera Barat dengan nilai Rp. 50.593.00,- dan
nasional dengan nilai Rp. 71.030.900,-

ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN ATAU PENINGKATAN KINERJA

Sektor pertanian mempunyai peranan penting terhadap PDRB Perkapita
(ADHB) karena sektor pertanian merupakan penyumbang terbesar terhadap
PDRB (ADHB) Kabupaten Solok. Kontribusi sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan terhadap PDRB (ADHB) Kabupaten Solok tahun 2022 adalah
sebesar 33,31%. Keberhasilan tercapainya target PDRB Perkapita (ADHB)
Kabupaten Solok Tahun 2022 jika dilihat dari sektor pertanian disebabkan
adanya peningkatan produksi dari beberapa komoditi pertanian. PDRB
ADHB sector pertanian, kehutanan dan perikanan tahun 2022 sebesar Rp.
5257,08 milyar naik dibandingkan dengan tahun 2021 dengan nilai Rp.
4830,14 milyar. Hal ini menunjukkan bahwa sector pertanian berkontribusi
positif terhadap PDRB ADHB Kabupaten Solok. Untuk melihat
perkembangan produksi komoditi pertanian pada tahun 2021-2022 dapat
dilihat pada Tabel 6.4 berikut ini:

Tabel 6.4.
Perkembangan produksi komoditi pertanian tahun 2021-2022
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%
Komoditi Satuan Produfkst Produksi 2021 | Peningkatan
2022 2022/2021

Padi sawah Ton 179.316,10 171.335,32 4,66
Jagung Ton 2.062,40 2.874,20 -28,24
Ubi Kayu Ton 8.958,60 9.004,80 -0,51
Ubi Jalar Ton 54.524,20 45.225,10 20,56
Kacang Tanah Ton 229,5 229,1 0,17
Talas Ton 416,0 430,3 -3,32
Bawang Daun Ton 8.901,00 6.412,90 38,80
Bawang Merah Ton 188.555,86 188.549,35 0,00
Bawang Putih Ton 770,80 1.744,63 -55,82
Bayam Ton 538,9 436,7 23,40
Buncis Ton 13.080,90 9.925,00 31,80
C a b e keriting Ton 34.254,96 25.997,44 31,76
Cabe Rawit Ton 2.699,49 2.947,17 -8,40
Jamur Kw 26,05 17,1 52,34
Kacang Panjang Ton 755,49 721,2 4,75
Kangkung Ton 510,75 397,4 28,52
Kentang Ton 19.554,10 8.014,50 143,98
Ketimun Ton 438,3 315,25 39,01
Kubis Ton 143.889,70 134.881,23 6,68
Labu siam Ton 790,2 507,78 55,61
Petsai/sawi Ton 2.106,30 2.379,90 -11,50
Semangka Ton 38,1 17,65 115,25
Stroberi Ton 71,55 42,9 66,78
Terung Ton 5.338,00 2.608,50 104,64
Tomat Ton 84.086,65 49.503,00 69,86
Wortel Ton 14.653,00 15.563,30 -5,85
Alpokat Ton 52.934,20 43.280,66 22,30
Apel Ton 29,2 17,5 66,86
Belimbing Ton 21,05 14,63 44,18
Duku Ton 33,3 52,25 -36,33
Durian Ton 7.816,78 3.936,70 98,56
Jambu Air Ton 261,93 237,14 10,47
Jambu Biji Ton 522,24 653,08 -20,04
Jengkol Ton 814,1 523,03 55,66
Jeruk Besar Ton 11,8 7,3 61,64
Jeruk siam/keprok Ton 1.939,15 4.378,90 -55,72
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%
Komoditi Satuan Produfkst Produksi 2021 | Peningkatan
2022 2022/2021

Mangga Ton 826,38 434,19 90,32
Manggis Ton 1.617,95 839,45 92,73
Melinjo Ton 212,5 272,5 -22,02
Nangka Ton 566,65 467,35 21,23
Nenas Ton 2,56 2,1 21,90
Pepaya Ton 1.873,30 1.343,12 39,48
Pisang Ton 7.013,15 6.381,25 9,90
Rambutan Ton 1775,4 860,64 106,30
Salak Ton 93,3 78,1 19,46
Sawo Ton 1132,55 791,99 43,00
Sirsak Ton 595,4 843,85 -29,45
Sukun Ton 51,75 94,9 -45,47
Buah naga Ton 1184 341,78 246,40
Lengkeng Ton 22,1 3,9 466,67
Jahe Ton 659,34 457.,5 44 .12
Laos Ton 534,56 368,97 44 .87
Kunyit Ton 734,13 512,95 43,11
Kapulaga Ton 350,94 298,04 17,75
Kelapa Ton 2.459,42 2.078,81 18,31
Karet Ton 2.322,10 2.734,48 -15,08
Kopi Arabika Ton 1.320,42 1.294,10 1,96
Kopi Robusta Ton 3.171,70 3.104,03 2,18
Cengkeh Ton 657,72 639,73 2,81
Kulit Manis Ton 2.949,46 215,45 1268,98
Tebu Ton 754,15 766,04 -1,55
Cokelat Ton 1.912,05 1.885,66 1,40
Tembakau Ton 29,55 13,85 113,36
Pala Ton 14,83 13,42 10,51
Enau Ton 78,57 124,21 -36,74
Kemiri Ton 1.274,75 985,24 29,38
Teh Ton 980,08 923,98 6,07
Kapuk Ton 186,54 24,36 665,76
Pinang Ton 399,75 216,79 84,40
Daging Sapi Ton 1.057,42 1.184,94 -10,76
Daging Kerbau Ton 6,756 8,01 -15,66
Daging Kambing Ton 24,768 50,7 -51,15
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%
Komoditi Satuan Produfkst Produksi 2021 | Peningkatan
2022 2022/2021

Daging Ayam Buras Ton 358,89 375,17 -4,34
Daging Ras Pedaging Ton 3.547,76 3.270,14 8,49
Daging Ras Petelur Ton 46,723 51,5 -9,28
Daging Itik Ton 64,32 68,18 -5,66
Telur Ayam Ras Ton 326,71 360,11 -9,27
Telur Ayam Buras Ton 122,35 127,9 -4,34
Telur Itik Ton 600,52 636,54 -5,66
Susu Sapi Ton 206,55 68,85 200,00
Susu Kerbau Ton 29,27 49,18 -40,48
Total Ton 875.099,74 768.848,23 13,82

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Solok, 2022

Dari tabel 6.4 dapat dilihat bahwa produksi komoditi pertanian pada
tahun 2022 meningkat 13,82% dibandingkan dengan produksi tahun 2021.
Agar produksi komoditi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan terus
meningkat setiap tahun perlu dilakukan upaya peningkatan luas tanam, luas
panen dan produktifitas. Sedangkan untuk komoditi peternakan diperlukan
upaya untuk meningkatkan populasi ternak.

Produksi komoditi pertanian tertinggi pada tanaman bawang merah
yaitu sebesar 188.555,86 ton disusul dengan produksi padi sebesar sebesar
179.316,1 ton. Untuk beberapa komoditi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan yang mengalami penurunan produksi disebabkan oleh turunnya
luas tanam, luas panen dan produktifitas. sedangkan untuk produksi
peternakan yang mengalami penurunan produksi karena turunnya populasi
ternak. Penurunan produksi terjadi karena turunnya populasi ternak yang
disebabkan oleh:

1. Adanya kasus Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang dapat menyerang
ternak ruminansia seperti sapi, kambing dan kerbau. Kasus PMK tidak
saja terdapat di Kabupaten Solok tetapi hampir di seluruh wilayah
Indonesia. PMK dapat berpengaruh langsung terhadap system produksi
ternak dan penurunan fertilitas ternak sehingga berpengaruh terhadap
penambahan populasi ternak. PMK juga dapat menyebabkan kematian
pada ternak. Hal ini yang menyebabkan penurunan populasi pada
ternak ruminansia yang berdampak pada peningkatan produksi daging.

2.  Penurunan populasi pada unggas karena adanya kasus infeksi saluran
pernafasan (CRD) yang menyebabkan kematian pada ternak.

Peningkatan produksi komoditi pertanian pada tahun 2022 belum
optimal. Belum seluruh komoditi mengalami peningkatan produksi.

Peningkatan produksi komoditi tanaman pangan, hortikultura dan
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perkebunan dipengaruhi oleh peningkatan luas panen dan produktifitas

sedangkan untuk sektor peternakan peningkatan produksi dipengaruhi oleh

jumlah populasi ternak. Untuk itu perlu dilakukan beberapa kebijakan yang

mendukung peningkatan produksi komoditi pertanian.

Adapun kebijakan yang dilakukan pada tahun 2022 untuk peningkatan

produksi adalah:

1.

Meningkatkan penggunaan benih bersertifikat padi sawah dengan
pengembangan areal penangkaran padi sawah varitas anak daro seluas
16,2 Ha dan varitas cisokan seluas 45,4 Ha. Kegiatan ini merupakan
salah satu wupaya untuk meningkatkan penyediaan benih padi
bersertifikat dan mendukung peningkatan produksi bareh solok yang
telah bersertifikat Indikasi Geografis (IG). Selain penangkaran
dilakukan fasilitasi bantuan benih padi bersertifikat untuk kelompok
tani dengan luas areal 2.380 Ha.

Penyaluran bantuan benih padi bersertifikat untuk areal sawah seluas
289 Ha.

Pengembangan ubi jalar seluas 1 Ha dengan memberikan bantuan
sarana produksi pada kelompok tani.

Pengembangan sumber air untuk penambahan luas areal tanam
dengan membangun irigasi perpompaan besar 2 unit, irigasi air tanah
dalam 4 unit, irigasi tanah dangkal 3 unit dan rehabilitasi jaringan
irigasi tersier 23 unit. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan produksi
melalui peningkatan Indeks Pertanaman dan produktifitas.
Meningkatkan dan mempertahankan ketersediaan sumber air ditingkat
usaha tani sebagai suplai air irigasi dan mengurangi resiko terjadinya
kegagalan panen pada musim kemarau dengan membangun embung 1
unit.

Pengembangan kawasan bawang merah melalui fasilitasi sarana
produksi seluas 71,25 Ha dan bimbingan tekhnis penerapan Standar
Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP).
Pengembangan kawasan cabe merah melalui fasilitasi sarana produksi
seluas 9,5 Ha.serta penerapan Standar Operasional Procedure (SOP)
Good Agricultural Practices (GAP). Kegiatan ini merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan produksi cabe merah.

Pengembangan kawasan kentang melalui fasilitasi sarana produksi
seluas 33 Ha serta penerapan Standar Operasional Procedure (SOP)
Good Agricultural Practices (GAP). Kegiatan ini merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan produksi kentang.

Pengembangan kawasan manggis melalui fasilitasi sarana produksi
seluas 8 Ha serta penerapan Standar Operasional Procedure (SOP) Good

Agricultural Practices (GAP) berasal dari APBD Propinsi Sumatera
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Barat dan bantuan bibit dari pembibitan hortikultura di Aripan.
Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi manggis.

Pengembangan kawasan durian melalui fasilitasi sarana produks:i
seluas seluas 37,5 Ha yang berasal dari APBN 30 Ha dan APBD Propinsi
Sumatera Barat 7,5 Ha dan bantuan bibit dari pembibitan hortikultura
di Aripan yang alokasi anggaran berasal dari APBD Kabupaten Solok
serta penerapan Standar Operasional Procedure (SOP) Good
Agricultural Practices (GAP). Kegiatan ini merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan produksi durian.

Pengembangan kawasan pisang melalui fasilitasi sarana produksi
budidaya dan sarana pasca panen. Kegiatan ini merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan produksi pisang. Bantuan fasilitasi sarana
produksi ditargetkan seluas 20 Ha yang berasal dari APBN dan
bantuan bibit dari pembibitan hortikultura di Aripan yang alokasi
anggaran berasal dari APBD Kabupaten Solok.

Pengembangan kawasan pepaya melalui bantuan bibit dari pembibitan
hortikultura di Aripan yang alokasi anggaran berasal dari APBD
Kabupaten Solok.

Pengembangan kawasan alpukat melalui fasilitasi sarana produksi
seluas 70 Ha yang berasal dari APBD Propinsi Sumatera Barat dan
bantuan bibit dari pembibitan Aripan serta penerapan Standar
Operasional Procedure (SOP) Good Agricultural Practices (GAP).
Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi alpukat.

Pengembangan markisah seluas 0,5 Ha dengan memberikan bantuan
sarana produksi berupa bantuan pupuk, kapur dolomit, fungisida,
pestisida, tiang beton bertulang dan tali.

Pengembangan kawasan tahunan berupa intensifikasi areal kopi
arabika seluas 200 Ha dengan bantuan berupa pupuk organik 400 liter
dan knapsack sprayer 40 unit dan pelatihan PHT Pengendalian OPT
Kopi dan perluasan kopi arabika berupa bantuan sarana berupa bibit
sebanyak 72.734 batang, pupuk kompos dan pupuk NPK, perluasan
kopi robusta 7 Ha berupa bantuan bibit sebanyak 7.000 batang.
Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi kopi .

Perluasan tanaman cengkeh seluas 212 Ha berupa bantuan bibit
cengkeh sebanyak 39.480 batang dan pupuk kompos sebanyak 15.24C
kg.
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17. Pengendalian OPT Tanaman Perkebunan dengan Pestisida Nabati
(Pesnab) tanaman kakao seluas 20 Ha , Klinik PHT Kakao, Pembinaaan
Regu OPT Tanaman Perkebunan (Kakao).

18. Melakukan pengendalian OPT dengan bekerjasama dengan petugas PHP
Propinsi Sumatera Barat dan pembinaan pada kelompok tani.

19. Melaksanakan Sekolah Lapang Pengendalian Hama terpadu (SL-PHT)

20. Meningkatkan kelahiran anak sapi melalui kegiatan Inseminasi Buatan
(IB) dengan target 6.700 dosis dan kelahiran 2.750 ek